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ABSTRAK 

Rohmat. Anjar Bagus Nur. 2023. SKRIPSI. Judul : “Pengaruh Beban Kerja dan 

Stres Kerja Terhadap Kinerja PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor 

Cabang Martadinata Malang 

Pembimbing  : Dr. Fauzan Almanshur, S.T., M.M 

Kata Kunci  : Beban Kerja, Stres Kerja, Kinerja 

Sumber Daya Manusia merupakan unsur terpenting dalam suatu organisasi 

atau lembaga perusahaan untuk menjamin keberlangsungan dan kelebihan dalam 

mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi. Adapun faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah beban kerja dan stres kerja. Beban kerja seseorang 

ditentukan oleh jenis pekerjaan yang berupa standar kerja perusahaan. Usaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawan diantaranya adalah dengan memperhatikan beban 

kerja dan stres kerja yang dialami karyawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara beban kerja dan 

stres kerja terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun secara simultan 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Martadinata Malang. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui metode kuesioner dengan jumlah 

responden sebanyak 63 karyawan dari total populasi 109 karyawan. Data diolah 

menggunakan teknik analisis jalur (Path Analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial beban kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan (p<0,05). Besar pengaruhnnya adalah 

7% (β=0,272). Stres kerja secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja karyawan (p<0.05). Besar pengaruhnya adalah sebesar 9% (β= -0,302). 

Sedangan secara simultan beban kerja dan stres kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja  (p<0,01). Adapun besar pengaruhnya adalah 19%. 
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ABSTRACT 

Rohmat. Anjar Bagus Nur. 2023. THESIS. Title : "The Influence of Workload and 

Work Stress on the Performance of PT. Bank Rakyat Indonesia 

Martadinata Malang Branch Office 

Advisor  : Dr. Fauzan Almanshur, S.T., M.M 

Keywords : Workload, Work Stress, Performance 

Human Resources is the most important element in an organization or 

corporate institution to ensure continuity and excellence in achieving the vision, 

mission and goals of the organization. The factors that affect employee performance 

are workload and work stress. A person's workload is determined by the type of 

work in the form of company work standards. Efforts to improve employee 

performance include paying attention to the workload and work stress experienced 

by employees. 

This study aims to determine the effect of workload and work stress on 

employee performance either partially or simultaneously at PT. Bank Rakyat 

Indonesia Martadinata Malang Branch Office. The data used in this study were 

obtained through a questionnaire method with a total of 63 employees as 

respondents. The data is processed using path analysis techniques (Path Analysis).  

The results showed that partially workload had a significant positive effect on 

employee performance (p<0.05). The magnitude of the effect is 7% (β=0.272). 

Work stress partially has a significant negative effect on employee performance 

(p<0.05). The magnitude of the effect is 9% (β= -0.302). While simultaneously 

workload and work stress have a significant positive effect on performance 

(p<0.01). The big influence is 19%. 
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 مستخلص البحث 
بنك   .PT تأثير عبء العمل وضغوط العمل على أداء" :. أطروحة. العنوان2023وس نور.  كر باانجأ.  رحمة

 راكيات إندونيسيا مكتب فرع مارتاديناتا مالانج 

 . فوزان المنصور الدكتور الماجستير: المشرف

 : عبء العمل ، إجهاد العمل ، الأداء الرئسيةالكلمات 

منظمة أو مؤسسة مؤسسية لضمان الاستمرارية والتميز في تحقيق  الموارد البشرية هي أهم عنصر في  
رؤية ورسالة وأهداف المنظمة. العوامل التي تؤثر على أداء الموظف هي عبء العمل وضغوط العمل. يتم تحديد  
عبء عمل الشخص حسب نوع العمل في شكل معايير عمل الشركة. تشمل الجهود المبذولة لتحسين أداء 

 .ه إلى عبء العمل وضغوط العمل التي يعاني منها الموظفونالموظف الانتبا

تهدف هذه الدراسة إلى تحديد تأثير عبء العمل وضغوط العمل على أداء الموظف سواء جزئيًا أو  
بنك راكيات إندونيسيا مكتب فرع مارتاديناتا مالانج. تم الحصول على البيانات المستخدمة   .PT متزامنًا في

من الدراسة  الاستب  في هذه  ما مجموعه    تنا اخلال طريقة  البيانات   63مع  معالجة  تتم  موظفا كمستجيبين. 
 .  باستخدام تقنيات تحليل المسار

 .(p <0.05) أظهرت النتائج أن عبء العمل الجزئي له تأثير إيجابي معنوي على أداء الموظف
حجم   .(p <0.05) ء الموظفإجهاد العمل له تأثير سلبي كبير على أدا .(β = 0.272)٪  7حجم التأثير  

بينما يكون لعبء العمل وضغوط العمل في نفس الوقت تأثير إيجابي كبير   .(β = -0.302)٪  9التأثير  
 .٪19التأثير الكبير  .(0.01>ص) على الأداء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia ialah motor penggerak dalam sebuah perusahaan, tanpa 

sumber daya manusia maka perusahaan tidak dapat beroperasi dengan baik. Untuk 

mencapai tujuannya, perusahaan harus memperhatikan faktor sumber daya manusia 

yang dimiliki. Karena eksistensi perusahaan tergantung pada manusia-manusia 

yang terlibat dibelakangnya. Maka dari itu sumber daya manusia menjadi faktor 

penentu keberhasilan suatu organisasi karena manusia mampu memberikan 

kontribusi besar terhadap organisasi dibandingkan faktor-faktor lainnya (Tanjung 

& Tarigan, 2021). 

Keberhasilan perusahaan tentu tidak lepas dari kinerja para pegawainya. 

Menurut Handoko dalam Almanshur (2022), kinerja adalah catatan perolehan yang 

dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan dan kegiatan selama periode tertentu. Kinerja 

merupakan hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai oleh 

sesorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah 

diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2017). Menurut Moeheriono (2009), kinerja 

atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelakasanaan 

suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan 

misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi. 

sedangkan Menurut Yasiri & Almanshur (2022), kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai seseorang dalam mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Istilah 

kinerja berasal dari kata job performance yaitu hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh karyawan sesuai dengan tugas dan kewajibannya. 

Kinerja merupakan aspek yang penting bagi seorang karyawan, kualitas kerja 

karyawan dapat dilihat dari kinerjanya, semakin baik kinerja seorang karyawan 

maka semakin baik pula kualitas kerjanya. Kinerja merupakan perbandingan hasil 

yang telah dicapai dengan peran dan tenaga kerja.  

Setiap karyawan tentunya menghasilkan kinerja yang berbeda. Karyawan 

yang mempunyai kinerja baik akan mensuport perusahaan untuk mencapai 

tujuannya, akan tetapi karyawan yang mempunyai kinerja tidak baik akan 
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mempengaruhi stabilitas perusahaan. Apabila masalah mengenai kinerja tidak 

diselesaikan dengan bauk, maka akan menghambat tujuan perusahaan. Menurut 

Arfani & Luturlean (2018), salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

ialah beban kerja dan stres kerja 

Menurut Robbins (2008), beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan 

kepada tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan 

menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja. Hal ini senada dengan 

Soleman (2011) yang mengungkapkan bahwa beban kerja adalah besaran pekerjaan 

yang harus diemban oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan hasil 

perpaduan antara volume kerja dan norma waktu. Sunyoto (2012) mengungkapkan 

bahwa beban kerja yang terlalu berlebihan dapat menyebabkan ketegangan dalam 

diri seseorang sehingga menumbulkan stres. 

Stres kerja adalah tanggapan dari seseorang, secara fisik ataupun mental akan 

suatu perubahan di lingkungan tempat  bekerja yang dirasakan (Siagian, 2009). 

Sasono (2004) mengatakan bahwasannya stres memiliki dampak pada diri 

seseorang, baik dampak positif ataupun negatif. Stres dalam tingkatan ringan 

hingga moderat sangat fungsional, yakni dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Adapun stres dalam  tingkatan berat maka hal tersebut dapat menurunkan daya kerja 

dari karyawan. Dalam kondisi stres, seorang karyawan dihadapkan pada 

pertentangan antara kesempatan, hambatan, atau permintaan yang mereka inginkan 

dan hasilnya dipersepsikan tidak pasti dan penting (Andrianto, 2020).  

Stres dapat terjadi pada setiap individu di setiap waktu, karena stres 

merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak dapat dihindarkan. Setiap 

manusia akan cenderung mengalami stres apabila tidak mampu menyamakan antara 

keinginan dengan kenyataan yang ada, baik  kenyataan secara internal maupun 

eksternal. Stres juga dapat terjadi apabila timbul ketidakmampuan untuk melawan 

keterbatasannya, dan hal ini akan menimbulkan frustasi, gelisah, dan rasa bersalah 

yang merupakan tipe-tipe dasar stres. 

Stres dan beban kerja karyawan sebaiknya harus diketahui di wilayah 

perbankan dikarenakan tuntutan kerja dan tanggung jawab yang tinggi dalam 

mengurus segala hal, seperti pelayanan terhadap nasabah, peminjaman kredit, 

pembukaan rekening dan lain-lain. Oleh karena itu, karyawan harus bisa mengatasi 
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beban dalam pekerjaan untuk tidak terlalu dibebani bahkan sampai menimbulkan 

stress dalam pekerjaan. Bank BRI sendiri tidak dapat diungkiri jika sebagian besar 

karyawan masih banyak yang bekerja diluar dari jam kerja mereka, maka dari itu 

Bank BRI perlu mengatur beban dan stres kerja karyawan. 

PT. Bank Rakyat Indonesia  Kantor Cabang Martadinata Malang merupakan 

perusahaan BUMN bergerak di bidang perbankan. Produk-produk perbankan yang 

ditawarkan Bank BRI Martadinata hampir sama dengan produk yang ditawarkan 

oleh perbankan lainnya seperti simpan pinjam dan juga produk yang berupa jasa. 

Untuk lebih meningkatkan produktivitas Bank BRI Martadinata juga meningkatkan 

kinerja karyawan bisa ditingkatkan melalui beberapa cara, yaitu dengan 

menanamkan budaya kerja yang optimal sehingga berpengaruh pada perilaku kerja 

yang diindikasikan dengan peningkatan kepuasan kerja individu dan produktivitas 

kerja unit itu sendiri, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja perusahaan 

secara keseluruhan. Dalam menunjang dan melayani kebutuhan nasabah PT. Bank 

Rakyat Indonesia  Kantor Cabang Martadinata Malang dituntut lebih proaktif, 

produktif dan inovatif, karena dengan perkembangan sektor perbankan yang 

semakin pesat dan daya saing sesama kompetitor semakin kompetitif memaksa 

harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan manajemen sumber daya 

manuasia yang baik. 

Fenomena yang terjadi pada PT. Bank Rakyat Indonesia  Kantor Cabang 

Martadinata Malang bahwa adanya penurunan kinerja karyawan. Salah satu faktor 

menurunnya kinerja karyawan dapat disebabkan karena terlalu tingginya target 

yang diberikan perusahaan sehingga berpengaruh terhadap kualitas dari kinerja 

karyawan Sunyoto (2012). 

Adanya penurunan kinerja mengakibatkan timbulnya tekanan psikologis 

yang dialami oleh karyawan, hal ini disebabkan karena menurunnya kualitas kinerja 

karyawan dalam memberikan pelayanan langsung kepada  nasabah terkait 

penggunaan transaksi perbankan yang semakin meningkat dalam segala aspek 

kebutuhan, sedangkan pada saat ini semakin banyak kebutuhan nasabah untuk 

membuka rekening baru, transaksi tunai atau non tunai dan juga pengajuan 

peminjaman kredit sehingga peningkatan permintaan pelayanan nasabah yang 

semakin tinggi dapat memberikan risiko dan tantangan yang lebih tinggi untuk 
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karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Selain itu adanya kompetitor yang berasal dari perbankan lain yang semakin 

berkembang, akan memicu meningkatnya stres kerja karyawan PT. Bank Rakyat 

Indonesia Kantor Cabang Martadinata Malang. Dengan meningkatnya pesaing 

maka mengharuskan perusahaan untuk meningkatkan target yang dimiliki sehingga 

karyawan dituntut untuk semakin bekerja keras lagi untuk mencapai target yang 

ditetapkan. Hal ini menjadi pemicu meningkatnya stres kerja yang ditimbulkan oleh 

organisasi lain terhadap lingkungan kerja yang juga berdampak terhadap penyebab 

stres antar pribadi karyawan atas peran kerja yang diberikan oleh perusahaan. 

Tabel 1.1 Rencana Kinerja Anggaran (RAK) PT Bank Rakyat Indonesia Kantor 

Cabang Martadinata Malang 

No Anggaran Januari 2022 Juni 2022 Desember 2022 

1 

Dana/Simpanan 74.011.948.632,15 72.988.911.764,11 77.630.382.089.09 

1. Giro 
2.372,50 2.082,96 1.701,97 

2. Tabungan 
59.194.077.293,86 60.567.175.885,62 64.970.341.178,66 

3. Deposito 
14.817.868.965,78 11.789.870.006,08 12.660.039.208,47 

2 

Total Pinjaman 47.046.037.140,36 50.407.619.448,26 53.682.462.710,08 

1. NPL (Rp) 
476.472.338,53 340.508.245,11 391.809.186,36 

2. NPL (%) 
1,01 0,68 0,73 

Sumber: PT Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Martadinata Malang 

Tabel di atas merupakan Rencana Kinerja Anggaran (RKA) PT Bank Rakyat 

Indonesia Kantor Cabang Martadinata Malang di tahun 2022. Dengan 

meningkatkan tujuan RKA, maka beban kerja pegawai bank juga akan meningkat. 

Menurut Malik dkk (2021) Beban kerja merupakan kondisi kesenjangan antara 

kemampuan pekerja dengan permintaan yang diterima. Menurut Purwati dkk 

(2020) Beban kerja yang meningkat dapat berpengaruh pada turunnya kemampuan 

kerja karyawan, akibatnya kualitas kerja karyawan menjadi sangat rendah dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Landasan dalam memperkuat data di atas yakni, tingginya beban kerja di PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Martadinata Malang karena 

memiliki target yang harus dipenuhi, mengharuskan para karyawan untuk bekerja 
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diluar jam resmi. Meskipun jam kerja resmi untuk karyawan adalah dari pukul 8.00 

sampai 16.00, banyak dari mereka yang benar-benar bekerja di luar jam kerja. 

Karyawan terpaksa mengerjakan tugas setelah jam kerja yng ditentukan karena 

kebutuhan kerja yang tidak terpenuhi. 

Pemberdayaan karyawan oleh perusahaan secara maksimal ditentukan kinerja 

dari karyawan. Untuk itu, dibuatlah sebuah strategi manajemen yang mengawasi 

faktor pendukung tersebut. Strategi manajemen ini harus menjelaskan apa yang 

harus karyawan lakukan dan bagaimana meningkatkan kinerjanya. Oleh karena itu 

standart kerja karyawan harus sesuai dengan KPI (Key Performance Indicator). KPI 

adalah sekumpulan data dan informasi yang berisi hasil dari kinerja yang 

ditargetkan oleh manajemen. 

Menurut Parmenter (2007), Key Performance Indicator membantu organisasi 

untuk menentukan dan mengukur kemajuan dalam melaksanakan tujuan organisasi. 

KPI juga sering disebut sebagai landasan untuk menjaga perusahaan sesuai dengan 

tujuan dan visi misinya. Implementasi Key Performance Indicator (KPI) di BRI 

Kantor Cabang Martadinata Malang berupa ukuran financial dan non financial. Key 

Performance Indicator menjadi indikator yang rutin ditindaklanjuti oleh pihak 

manajemen, oleh karena itu seluruh karyawan diharuskan untuk memahami Key 

Performance Indicator dan mengimplementasikannya sehingga hal tersebut 

berpengaruh terhadap kinerja yang diberikan. Implikasi atau dampak Key 

Performance Indicator di BRI Kantor Cabang Martadinata Malang adalah untuk 

mengetahui tolak ukur kinerja karyawan dan perusahaan. Di BRI Kantor Cabang 

Martadinata Malang KPI setiap unit bagian memiliki KPI masing-masing yang 

memiliki target tersendiri. KPI rutin di evaluasi tiga bulan sekali (triwulan) selama 

setahun dan bagi unit yang KPI tercapai 100% maka akan mendapatkan tunjangan 

kinerja akantetapi bagi yang KPI belum mencapai target maka akan mendapatkan 

punishment. Selain evaluasi triwulan, KC Martadinata juga menerapkan evaluasi 

kinerja harian, mingguan, hingga bulanan sebagai tolak ukur untuk mencapai target 

dari KPI. 

Menurut penelitian mengenai variabel beban kerja yang dilakukan oleh 

Mulyasih dkk (2019), Norawati dkk (2021), Sutrisno (2021), Hermawan (2022) 

menunjukkan bahwasannya beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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karyawan. Sedangkan mengenai variabl stres kerja menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Monica & Saragih (2018), Ratnasari & Purba (2019), Trianingrat & 

Supartha (2020), Qoyyimah dkk (2020), Hermawan (2022), menunjukkan 

bahawasannya stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH BEBAN KERJA DAN 

STRES KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. BANK 

RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK KANTOR CABANG 

MARTADINATA MALANG” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) TBK Kantor Cabang Martadinata Malang.? 

2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK Kantor Cabang Martadinata Malang.? 

3. Apakah beban kerja dan stres kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK Kantor Cabang 

Martadinata Malang.? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui seberapa besar beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK Kantor Cabang 

Martadinata Malang. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar stres kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK Kantor Cabang 

Martadinata Malang. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar beban dan stres kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) TBK Kantor Cabang Martadinata Malang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap dengan diadakannya penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi : 

1. Bagi Peneliti 

a) Penelitian ini diharapkan menjadi pengembang ilmu pengetahuan, 

wawasan, serta penerapan teori. Dengan adanya studi kasus diharapkan 

dapat menjadi pelatihan tentang bagaimana mencari problem solving 

berdasarkan teori yang sudah dipelajari selama masa pendidikan 

berlangsung. 

b) Untuk meningkatkan daya berfikir kritis  dalam menyelesaikan sebuah 

permasalahan yang terjadi di organisasi terkhusus sumber daya manusia. 

2. Bagi Pembaca 

a) Dapat menambah ilmu pengetahuan dan memberikan pemahaman baru 

mengenai sumber daya manusia yang terspesifikasi dalam beban kerja, 

stres kerja dan kinerja karyawan. 

b) Menjadi pembanding dengan realita lain sehingga memperdalam wawasan 

pembaca mengenai sumber daya manusia yang terkhusus mengenai beban 

kerja, stres kerja dan kinerja karyawan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian oleh Hermawan (2022) yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Stres Kerja, dan Beban Kerja Terhadap Kinerja PT. Sakti Mobile Jakarta. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif (deskriptif research). 

Jumlah responden adalah 85 responden dari jumlah populasi 237 orang yang  

merupakan  pegawai  pegawai  PT.Sakti  Mobile Jakarta. Pengujian data 

menggunakan persamaan regresi sederhana dan regresi ganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwasanya Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap terhadap Kinerja pegawai Kinerja Pegawai (37.8%). Stres Kerja 

berpengaruh Negatif dan siginifikan terhadap Kinerja pegawai (41.2%). Beban 

kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (29.1%). 

Penelitian oleh Ahmad dkk (2019) yang berjudul Pengaruh Stres Kerja, 

Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. FIF 

Group Manado. Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif-

asosiatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dan 

observasi. Pengukuran variabel penelitian menggunakan Skala Likert. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 60 karyawan PT. FIF Group Manado dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Teknik analisis data 

menggunakan teknik statistik seperti uji valditas dan uji reliabilitas untuk kuesioner 

dan analisis regresi linier berganda dengan uji-F dan uji-t untuk pembuktian 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan stres kerja, beban 

kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. FIF Group Manado. Selanjutnya, stres kerja dan beban kerja 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. FIF 

Group Manado, sedangkan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. FIF Group Manado. 

Penelitian oleh Monica & Saragih (2018) yang berjudul Pengaruh Stres Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Nagari Kantor Pusat Padang. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara stres kerja terhadap kinerja 
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karyawan pada Bank Nagari Kantor Pusat Padang. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 90 orang. Analisis 

data menggunakan Regresi Linier Sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwsannya stres kerja berpengaruh positif, signifikan terhadap kinerja karyawan 

(41%). 

Penelitian oleh Rolos dkk (2018) yang berjudul Pengaruh Beban Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Asuransi Jiwasraya Cabang Manado Kota. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi dan 

regresi sederhana. Sampel yang digunakan yakni 52 orang karyawan dari total 

populasi 60 orang karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya 

variabel beban kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan dengan nilai 

siginifikansi (0,02<0,05). 

Penelitian oleh Nabawi (2019) yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Kepuasan Kerja, dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara lingkungan kerja, kepuasan kerja, beban 

terhadap kinerja pegawai pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang. Metode penelitian yang digunakan ialah 

deskriptif kuantitatif dengan responden sebanyak 81 orang yang merupakan jumlah 

keseluruhan dari populasi. Analisis data menggunakan regresi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 

kinerja. Kepuasan kerja berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja. Beban 

kerja berpengaruh positif, signifikan terhadap kinerja. 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, 

Judul 

Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil  

1 Hermawan, 

(2022). Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja, Stres 

Kerja, dan Beban 

lingkungan  

kerja (X1),  

stres kerja  

(X2), beban  

kerja (X3), 

Deskriptif 

Research 

Lingkungan kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap terhadap 

Kinerja pegawai 
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Kerja Terhadap 

Kinerja PT. Sakti 

Mobile Jakarta 

dan Kinerja 

(Y)   

Kinerja Pegawai 

(37.8%). Stres 

Kerja berpengaruh 

Negatif dan 

siginifikan 

terhadap Kinerja 

pegawai (41.2%). 

Beban kerja 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai 

(29.1%). 

2 Ahmad dkk 

(2019). Pengaruh 

Stres Kerja, 

Beban Kerja, dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan pada 

PT. FIF Group 

Manado 

Stres Kerja 

(X1), Beban 

Kerja (X2), 

Lingkungan 

Kerja (X3) 

dan Kinerja 

(Y) 

Kuantitatif Stres Kerja dan 

Beban kerja tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

Karyawan. 

Lingkungan kerja 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

Karyawan. Stres 

Kerja, Beban Kerja 

dan Lingkungan 

Kerja secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan. 

3 Monica & 

Saragih, (2018). 

Pengaruh Stres 

Stres Kerja 

(X) dan 

Kinerja (Y) 

Kuantitatif Stres kerja 

berpengaruh 

positif, signifikan 
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Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada Bank Nagari 

Kantor Pusat 

Padang 

terhadap kinerja 

karyawan (41%) 

 

4 Rolos dkk (2018). 

Pengaruh Beban 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

pada PT. Asuransi 

Jiwasraya Cabang 

Manado Kota. 

Beban Kerj 

(X) dan 

Kinerja (Y) 

Kuantitatif Beban kerja 

berpengaruh 

terhadap variabel 

kinerja karyawan 

dengan nilai 

siginifikansi 

(0,02<0,05). 

5 Nabawi (2019). 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja, Kepuasan 

Kerja, dan Beban 

Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Lingkungan 

Kerja (X1), 

Kepuasan 

Kerja (X2), 

Beban Kerja 

(X3), dan 

Kinerja (Y) 

Kuantitatif 

Deskriptif 

Lingkungan kerja 

berpengaruh tetapi 

tidak signifikan 

terhadap kinerja. 

Kepuasan kerja 

berpengaruh tetapi 

tidak signifikan 

terhadap kinerja. 

Beban kerja 

berpengaruh 

positif, signifikan 

terhadap kinerja. 

 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Beban Kerja 

2.2.1.1 Pengertian Beban Kerja 

Kinerja karyawan merupakan sautu hal yang penting diperhatikan oleh 

perusahaan. Salah satu aspek yang mempengaruhi kinerja karyawan ialah beban 

kerja yang diberikan perusahaan. Menurut Koesomowidjojo (2017:21) beban kerja 
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merupakan segala bentuk pekerjaan yang diberikan kepada Sumber Daya Manusia 

untuk diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. Menurut Munandar (2011) beban 

kerja adalah tugas-tugas yang diberikan kepada tenaga kerja atau karyawan yang 

harus diselesaikan dalam waktu tertentu, dengan menggunakan keterampilan dan 

potensi tenaga kerja. Sementara itu Sunarso dan Kusdi (2010) menyatakan bahwa 

beban kerja adalah sekelompok atau rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh 

unit organisasi atau pemilik jabatan dalam jangka waktu tertentu. 

Sutarto (2006) mengatakan bahwasannya beban aktivitas suatu organisasi 

atau beban kerja pegawai sebainya merata guna menghindari adanya satuan 

organisasi atau pegawai yang terlalu banyak aktivitasnya, demikian pula dapat 

dihindarkan adanya pejabat atau pegawau yang terlalu bertumpuk-tumpuk tugasnya 

dan ada pejabat atau pegawai yang sedikit beban kerjanya sehingga tampak terlalu 

banyak menganggur. 

Dari berbagai difinisi para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

beban kerja adalah pekerjaan yang dibebabankan kepada pemangku jabatan yang 

harus diselesaikan dalam relatif waktu yang diberikan. 

 

2.2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 

Beban kerja dipengaruhi oleh keterlibatan faktor luar dan faktor dalam, faktor 

luar yaitu faktor yang dapat berinteraksi dengan tubuh seperti faktor biologi, fisika, 

kimia, dan faktor mekanis, sedangkan faktor dalam seperti psikologi dan psikis 

(Fahmi, 2017). Menurut Manuaba dalam Tarwaka (2014) mengungkapkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja yakni sebagai berikut: 

1) Faktor Internal  

Faktorainternalayangamempengaruhiabebanakerjaaadalah faktor yang 

berasal dariaorganisasi itu sendiriasebagai akibat dari adanyaabeban kerja 

eksternal. Reaksi tubuhadisebut stres. Tingkatan stresadapat dievaluasi baik secara 

objektifamaupun subjektif. Penilaianaobjektif melaluiaperubahan respons 

fisiologis, sedangkanapenilaian subjektif melalui responsapsikologis dan 

perubahan perilaku. Oleh karenaaitu ketegangan secaraasubyektif berkaitan erat 

denganaharapan, keinginan,akepuasanadanaevaluasi subyektif lainnya. 

Singkatnya, dapat dikatakan bahwa faktor internal meliputi:  
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a) Faktor somatis, meliputi umur, jenis kelamin, kondisi kesehatan, ukuran tubuh, 

dan status gizi. 

b) Faktor psikis,ameliputiakepercayaan, keinginan, motivasi, persepsi, dan 

kepuasan. 

2) FaktoraEksternal 

Faktoraeksternalayang mempengaruhi bebanakerja ialah bebanayang 

bersumber darialuar tubuhakaryawan. Diantara bebanakerja eksternalaadalah: 

a) Tugasa(task) seperti beban kerja, alat kerja, saranaakerja, danalain-lain 

b) Organisasiayang terdiriadari lamanyaawaktu kerja, waktuaistirahat, kerja 

bergilir, danalain-lain. 

c) Lingkunganakerja yangameliputiasuhu, intensitasapenerangan, hubungan 

karyawanadan lain-lain. 

 

2.2.1.3 Indikator Beban Kerja 

Adapun indikator beban kerja menurut Koesmowidjojo (2017:33) sebagai 

berikut: 

1. Kondisi pekerja 

Kondisi pekerjaan yang dimakasud ialah bagaimana seorang karyawan 

memahami pekerjaan tersebut dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan hendaknya 

telah memiliki dan memberikan sosialisasi SOP (Standard operating procedur) 

kepada semua unsur di dalam perusahaan. 

2. Penggunaan waktu kerja 

Waktu kerja yang sesuai dengan SOP dapat meminimalisir beban kerja 

karuawan. 

3. Target yang harus dicapai 

Dibutuhkan penetapan waktu dalam menyelesaikan volume pekerjaan 

tertentu pada masing-masing karyawan yag jumlahnya tentu berbeda satu sama lain. 

 

2.2.1.4 Dampak Beban Kerja 

Beban kerja secara langsung ataupun tidak akan berdampak pada fisik 

maupun psikis seseorang. Dimana beban kerja yang berlebihan akan 
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mengakibatkan yang tidak baik seperti gangguan emosional sehingga 

mengakibatkan penurunan kinerja karyawan. Sedangkan beban kerja yang terlalu 

sedikit mengakibatkan pada sedikitnya pekerjaan yang dilakukan, sehingga 

mengakibatkan pada kebosanan seorang karyawan. Selain itu beban kerja yang 

terlalu sedikit juga dapat merugikan perusahaan, dimana perusahaan tetap menggaji 

karyawan, sedangkan hasil yang diperoleh tidak terlalu maksimal. 

MenurutaManuabaadalam Irawati & Carollina (2017). Bebanakerja juga 

menimbulkanadampak negatif terhadapakaryawan, diantaranya: 

1) KualitasaKerjaaMenurun 

Bebanakerja yangaterlalu beratatidak diimbangiadengan kemampuanatenaga 

kerja, kelebihanabeban kerjaaakan mengakibatkanamenurunnya kualitasakerja 

akibat dariakelelahan fisikadan turunnyaakonsentrasi, pengawasanadiri, akurasi 

kerja sehinggaakerja tidakasesuai denganastandar. 

2) KeluhanaPelanggan 

Keluhan pelangganatimbul karenaahasil kerja yaituakarena pelayananayang 

diterima tidakasesuai denganaharapan. Seperti harusamenunggu lama, hasil 

layananayang tidakamemuaskan. 

3) KenaikanaTingkat Absensi 

Bebanakerja yangaterlalu banyakabisa jugaamengakibatkan pegawaiaterlalu 

lelah atauasakit. Hal iniaberakibat burukabagi kelancaran kerjaaorganisasi karena 

tingkat absensiaterlalu tinggi, sehinggaadapat mempengaruhiakinerja organisasi 

secaraakeseluruhan. 

2.2.1.5 PengukuranaBeban Kerja 

Dalam pengukuran bebanakerja, terdapat beberapa metode yang dapat 

dilakukan. Salahasatu metode untukamengukur beban kerjaaadalah National 

Aeronauticsaand SpaceaAdministration TaskaIndex (NASA-TLX) yaitu 

pengukuranasubyektif yang bersifat (multidimensional scaling) yangarelaitf 

membutuhkan waktuadalam aplikasinya (Hart & Staveland, 1988). Dalam NASA-

TLX terdapataenam dimensi ukuranabeban kerja, yaitu: 

1. MentalaDemand (kebutuhanamental) 

Tuntutan aktivitas mental dan perceptual yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 
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2. PhysicalaDemand (kebutuhanafisik) 

Kekuatanafisik dibutuhkanauntuk menyelesaikanapekerjaan. 

3. TemporalaDemand (kebutuhkanawaktu) 

Waktuayang dibutuhkanauntuk menyelesaikanapekerjaan. 

4. Performancea (kinerja) 

Keberhasilanadalam menyelesaikanapekerjaan atau mencapaiatarget yang 

telahaditentukan. 

5. Efforta (tingkat usaha) 

Tingkatakekuatan mentaladan fisik yangadikeluarkan untukamencapai hasil 

kerja yangadiinginkan. 

6. Frustation Level (tingkat frustasi) 

Tingkatarasa tidakaaman, putusaasa, tersinggung, stres, danaterganggu 

dibandingadengan perasaanaaman, puas, cocok, nyaman, danakepuasan diri 

yng dirasakanaselama mengerjakanapekerjaan tersebut. 

MenurutaIlyas, (2000:34), terdapatatigaacara dalamamenghitungabeban 

kinerja, yaitu: 

1. WorkaSampling 

Work samplingamerupakan kegiatanapengukuran bebanakerja melalui 

pengamatanaaktivitas atauakegiatan yangadilakukan. Work samplingaadalah 

metode yangadapat digunakan untukamengukur waktu, kegiatanalangsung, waktu 

yang sia-siaayang berhubunganadengan operasiaperusahaan. 

2. DailyaLog 

Daily logaatau pencatatanakegiatan sendiriamerupakan bentukapencatatan 

yang dilakukanaoleh staf yangabersangkutan. Penggunaanametode iniasangat 

bergantung kepadaakejujuran danakerja sama dariastaf yang menjadiasampel 

penelitian. 

3. Timeaand MotionaStudy 

Time andamotion studyaialah penelitian gerakanadan waktu yangadiperlukan 

dalamarangka pekerjaanaterkait denganaefisiensi tenaga. Dalamametode ini, 

pengukuranakerja dilakukan melaluiaobservasi dan membuatacatatan mengenai 
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tiapacatatan pekerjaan, waktuayang dibutuhkanauntuk melakukanatiap tahap 

pekerajaanatersebut, dan kecepatanakerja. Metode timeaand motion study cocok 

diterapkan padaaorganisasi denganaukuran aktivitasadan staf yang relatifasedikit. 

2.2.1.6 Beban Kerja dalam Perspektif Islam 

Beban kerja merupakan suatu hal yang pasti dirasakan oleh setiap pekerja. 

Allah SWT mewajibakan setiap individu untuk memenuhi kebutuhan pribadinya, 

oleh karena itu maka setiap individu diwajibkan untuk bekerja. Dalam Q.S At 

Taubah ayat 105 dijelaskan : 

هَادَةِ 
َّ
ِ وَالش يْب 

َ
غ
ْ
ِ ال م  ِ عَال  ى 

َ
ل ِ إ 

َ
ون رَدُّ

ُ
ِِۖ وَسَت

َ
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ُ
ن م 
ْ
ؤ
ُ ْ
هُِ وَالْ

ُ
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ُ
ك
َ
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َ
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ِ اعْمَل ل 

ُ
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ِ
َ
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ُ
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َ
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ُ
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ْ
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ُ
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ُ
ك
ُ
ئ  
ب 
َ
يُن
َ
 ف

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 

kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (Q.S At Taubah : 105) 

Menurut Shihab (2017) bahwa ayat sebelumnya menyatakan atentang 

pengampunana Allah SWT, ayat iniamelanjutkan denganaperintah beramal saleh. 

Agaknyaahal ini perlu, karenaawalaupun taubat telahadiperoleh, tetapi 

waktuayang telah lalu danayang pernah diisi denganakedurhakaan, kini tidak 

mungkinakembali lagi. Manusia telah mengalamiakerugian denganaberlalunya 

waktuaitu tanpa diisi olehakebajikan, karena itu, ia perluagiat melakukanaaneka 

kebajikanaagar kerugianatidak terlaluabesar. 

Islam sangat menganjurkan adanya beban kerja yang tidak melebihi batas dari 

kemampuan seseorang. Setiap manusia memiliki kemampuan dan batas 

kesanggupan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu 

Allah SWT tidak akan membebani seseorang diluar batas kemampuannya. Seperti 

yang dijelaskan dalam Q.S Al Baqarah 286: 

وِْ
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ْ
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 

mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 
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kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri 

maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, 

maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir". (Q.S Al Baqarah : 286) 

Menurut Komite Ulama Tafsir (2017) dijelaskan dalam kita Al Mukhtashor 

bahwasannya Allah tidak membebani seseorang kecuali dengan sesuatu yang 

sanggup dilakukannya, karena agama Allah SWT (Islam) dibangun atas asas 

kemudahan, sehingga tidak ada sesuatu yang memberatkan di dalamnya. 

Islam sangatlah menjunjung tinggi hak asasi manusia, seperti yang 

dicontohkan oleh baginda Nabi Muhammad SAW yang memberikan pekerjaan 

secara ideal kepada para budaknya, sehingga mereka merasa puas dengan pekerjaan 

yang dilakukan karena dirasa maksimal. Ini gambaran yang perlu dicontoh oleh 

para atasan agar memberi beban kerja sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan 

perusahaan. Sesuai sabda Nabi SAW 

عْتَُ الْمَعْرُورََ ثَ نَا آدَمَُ بْنَُ أَبَِ إِيََسَ  حَدَّثَ نَا شُعْبَةَُ حَدَّثَ نَا وَاصِلَ  الَْْحْدَبَُ قاَلََ سََِ  حَدَّ
 رَضِيََ اللََُّّ عَنْهَُ وَعَلَيْهَِ حُلَّةَ  وَعَلَى غُلََمِهَِ حُلَّةَ   بْنََ سُويْدَ  قاَلََ رأَيَْتَُ أَبََ ذَر َ  الْغِفَارِيََّ

َ سَابَ بْتَُ رجَُلًََ فَشَكَانَِ إِلََ النَّبِ َِ صَلَّى اللَّهُعَلَيْهَِ وَسَلَّمََ  فَسَألَْنَاهَُ عَنَْ ذَلِكََ فَ قَالََ إِن ِ
تَْهَُ بِِمُِ هَِ ثَّ قاَلََ إِنََّ إِخْوَانَكُمَْ خَوَلُكُمَْ  فَ قَالََ لَِ النَّبِيَ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهَِ وَسَلَّمََ أَعَيََّّ
 جَعَلَهُمَْ اللََُّّ تََْتََ أيَْدِيكُمَْ فَمَنْكَانََ أَخَُوهَُ تََْتََ يَدِهَِ فَ لْيُطْعِمْهَُ مَِّا يََْكُلَُ وَلْيُ لْبِسْهَُ مَِّا يَ لْبَسَُ

 وَلََ تُكَلِ فُوهُمَْ مَا يَ غْلِبُ هُمَْ فإَِنَْ كَلَّفْتُمُوهُمَْ مَا يَ غْلِبُ هُمَْ فأََعِينُوهُمَْ
Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi Iyas telah menceritakan 

kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Washil AL Ahdab berkata, 

aku mendengar Al Ma'rur bin Suwaid berkata; Aku pernah melihat Abu Dzar Al 

Ghifari radliallahu 'anhu yang ketika itu dia memakai pakaian yang sama 

(seragam) dengan budak kecilnya, kami pun bertanya kepadanya tentang 

masalahnya itu. Maka dia berkata: "Aku pernah menawan seorang laki-laki lalu 

hal ini aku adukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Apakah kamu menjelek-

jelekkkannya karena ibunya?" Beliau bersabda: "Sesungguhnya saudara-saudara 

kalian adalah tanggungan kalian, Allah menjadikan mereka dibawah tangan 

kalian, maka siapa yang saudaranya berada di tangannya hendaklah dia memberi 

makan dari apa yang dia makan dan memberi pakaian dari pakaian yang ia pakai 

dan janganlah kalian membebani mereka dengan apa yang mereka tidak sanggup. 

Jika kalian membebani mereka denagn apa yang mereka tidak sanggup maka 

bantulah mereka". (H.R Bukhari: 2359) 
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Pelajaran yang dapat diambil dari hadits di atas ialah bahwasannya hubungan 

pembantu dengan majikan ialah seperti pekerja yang melakukan tugas untuk 

atasannya, dengan upah yang telah disepakati. Adapun akad antara keduanya ialah 

akad ijarah (sewa jasa). Kesepatakan antar keduanya harus disepakati dan 

dilaksanakan, sehingga apabila terdapat kelebihan beban kerja maka tidak menjadi 

tanggung jawab dari karyawan tersebut. 

2.2.2 Stres Kerja 

2.2.2.1 Pengertian Stres Kerja 

Setiap orang pasti pernah mengalami stres kerja, hal tersebut disebabkan 

berbagai tuntutan yang diberikan oleh perusahaan. Menurut Mangkunegara (2017) 

mengemukakan bahwa stre kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan 

dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini dapat dilihat dari beberapa indikasi 

tubuh, antara lain tidak stabilnya emosi, perasaan yang tidak senang, suka 

menyendiri, sulit tidur, merokok dengan berlebihan, cemas, tegang, gugup, tekanan 

darah meningkat, hingga mengalami gangguan pencernaan. Pengertian serupa juga 

diungkapkan oleh Robbins (2002:304) bahwasannya stres kerja merupakan suatu 

keadaan atau kondisi ketegangan yang dikaitkan dengan suatu peluang, kendala, 

maupun tuntutan. Menurut Siagian  (2009) stres merupakan kondisi ketegangan 

yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. 

Stres yang tidak diatasi dengan baik akan berakibat pada psikologi seseorang, 

seperti ketidakmampuannya dalam berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya. 

Menurut Nawawi (2016:342) memberikan difinisi stres sebagai keadaan tertekan, 

baik secara fisik maupun psikologis. Keadaan tertekan tersebut menginidikasikan 

adanya tuntutan lingkungan yang melebihi kemampuan indivdu untuk 

meresponnya. Lingkungan yang dimaksud bukan hanya lingkungan fisik saja akan 

tetapi juga lingkungan sosial. 

Stres pada tingkat rendah sampai sedang akan merangsang tubuh dan 

meningkatkan kemampuan bereaksi sehingga pada saat inilah kinerja karyawan 

akan lebih baik (Robbins, 2008). Tidak semua stres berdampak negatif terhadap 

tubuh, akan tetapi juga berdampak negatif. Stres yang relatif rendah hingga sedang 

akan meningkatkan kemampuan tubuh dalam bereaksi sehingga pada keadaan 
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inilah seorang individu akan seberusaha mungkin untuk menghilangkan sumber 

stresnya. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas 

maka dapat diambil kesimpulan bahwasannya stres kerja merupakan sesuatu yang 

memberikan tekanan tubuh akibat dari ketidakseimbangan antara beban kerja yang 

diterima dengan kemampuan individu dalam menanggapi beban tersebut, baik 

secara fisik maupun mental. 

2.2.2.2 Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja 

Menurut Sutherland & Cooper (dalam Wijayaningsih, 2014:99), fator yang 

mempengaruhi stres kerja diantaranya: 

1. Faktor Penilaian Kognitif 

Pengalaman subjektif individu didasarkan atas persepsi terhadap situasi, baik 

dari dalam maupun luar. Setiap individu berbeda dalam mereaksi suatu stresor. Ada 

yang menganggap ringan, sedang, berat dan adapula yang merasa tidak berdaya. 

2. Fakor Pengalaman 

Proses belajar mengajar tentang kenyataan kalau sering menghadapi suatu 

masalah dan bisa dihadapi dengan baik maka kalau dihadapkan pada masalah yang 

sama akan mudah diselesaikan. 

3. Faktor Tuntutan 

Penanggulangan stres pada setiap individu tergantung pada besar kecilnya 

tuntutan. 

4. Faktor Pengaruh Interpersonal 

Respon terhadap stres dipengaruhi oleh latar belakang dan pengalaman 

subjektif. Peningkatan kesadaran dan pemahaman terhadap suatu masalah bisa 

membantu mengatasi stres secara potensial. 

Adapun faktor-faktor penyebab stres kerja menurut Robbins & Judge (dalam 

Darmayanti, 2018), yaitu: 

1. Faktor Lingkungan 

a. Ketidakpastian ekonomi 

Apabila perekonomian suatu bangsa dalam keadaan mengerut, orang akan 

mengalami kecemasan dan keamanan mereka, karena ayunan ke bawah dalam 

ekonomi seiring diiringi dengan pengurangan akan tenaga kerja yang permanen, 
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pemberhentian masal sementara, gaji yang dikurangi, pecat kerja yang lebih 

pendek, dan semacamnya. 

b. Ketidakpastian politik 

Perubahan politik yang mengancam merupakan sesutu yang menyebabkan 

stres. Oleh karena itu, untuk mencegah kondisi tersebut politik di suatu daerah 

haruslah stabil sehingga tidak cenderung menyebabkan stres. 

c. Ketidakpastian teknologi 

Seiring perkembangan zaman dunia iptek juga ikut berkembang juga. Hal ini 

menyebabkan ancaman bagi kebanyakan orang yang tidak mengikutiny. Akibatnya 

banyak dari para pekerja yang menjadi stres. 

2. Faktor Organisasional 

a. Tuntutan tugas 

Setiap pekerja sudah pasti memiliki tuntutan yang harus diselesaikan. Adapun 

tuntutan tugas merupakan faktor yang dikaitkan dengan pekerjaan seseorang yaitu 

yang mencakup desain pekerjaan individu (otonomi keragaman tugas, tingkat 

otomatisasi), kondisi kerja dan tata letak kerja lingkungan. 

b. Tuntutan peran 

Tuntutan peran berhubungan dengan tekanan yang diberikan kepada 

seseorang sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam individu. 

c. Tuntutan antar pribadi 

Tuntutan antar pribadi merupakan tekanan yang dibuat oleh oleh individu 

lain, oleh karenaitu kurangnya dukungan sosial dari rekan kerja dan hubungan antar 

pribadi dapat menimbukan stres. 

3. Faktor Individu 

a. Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan utama setiap individu dan dianggap suatu 

yang sangat berharga. Adapun keluarga yang tidak harmonis merupakan hal yang 

dapat memicu munculnya stres dalam diri seseorang. 

b. Ekonomi 

Ekonomi merupakan kebutuhan primer dalam setiap individu. Sumber daya 

keungan yang tidak dapat memenuhi kebutuhan dapat menyebabkan munculnya 

stres dalam diri seseorang. 
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c. Kepribadian 

Setiap individu tentunya memiliki masalah. Masalah kepribadian yang tidak 

terselesaikan cenderung memicu munculnya stres yang berbahaya. 

2.2.2.3 Indikator Stres Kerja 

Adapun indikator stres kerja menurut Robbins dalam Susilo & Wahyudin 

(2020) mengemukakan indikator stres kerja terbagi menjadi lima, yaitu: 

1. Tuntutan tugas 

Merupakan faktor yang dikaitka pada pekerjaan seseorang seperti kondisi 

kerja, tata kerja letak fisik. 

2. Tuntutan peran 

Berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada seseorang sebagai suatu 

fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam suatu organisasi. 

3. Tuntutan antar pribadi 

Merupakan tekanan yang diciptakan oleh pegawai lain. 

4. Struktur organisasi 

Gambaran instansi yang diwarnai dengan struktur organisasi yang tidak jelas, 

kurangnya kejelasan mengenai jabatan, peram, wewenang, dan tanggung jawab. 

5. Kepemimpinan organisasi 

Kepemimpinan organisasi memberikan gaya manajemen pada organisasi. 

Beberapa phak di dalamnya dapat membuat iklim organisasi yang melibatkan 

ketegangan, ketakutan, dan kecemasan. 

2.2.2.4 Stres Kerja dalam Perspektif Islam 

Setiap individu tentunya memiliki tingkatan stres yang berbeda-beda. Hal ini 

dapat dilihat dalam aktivitas sehari-harinya. Dalam Islam konsep stres sudah 

dibahas dengan sedemikian rupa. Stres dalam Islam bukanlah sesuatu yang harus 

ditakuti atau dihindari. Akan tetapi Islam mengajarkan kepada manusia bahwa 

tuntutan atau ujian hidup ini merupakan sesuatu yang harus dijalani sebagai bagian 

dari proses kehidupan itu sendiri. 

Setiap individu terlahir bukan tanpa masalah dan rintangan, namun masalah 

tersebut yang bisa membuat setiap individu dapat meningkatkan potensi yang ada 

dalam dirinya. Namun apabila masalah dan rintangan tersebut sampai pada titik di 
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mana individu merasakan kegagalan atau kehilangan kemampuan untuk 

mengatasinya, maka situasi tersebut kemudian dikenal sebagai dystress yang 

berarti stres buruk dan berdampak negatif. Dalam kondisi seperti ini seseorang 

cenderung merasa kewalahan  hingga menyebabka kecemasan, yang berlebihan, 

rasa takut, kepanikan, kebingungan, dan ingin putus asa sehingga tidak lagi 

produktif di kehidupannya. Dalam Q.S Yusuf ayat 87 dijelaskan: 

يْ ـَسُ 
 ـسَُوا۟ مىن رَّوْحى ٱللََّّى ۖ إىنَّهۥُ لَا يََ۟ يْ

يهى وَلَا تَا۟ َّ ٱذْهَبُوا۟ فَـتَحَسَّسُوا۟ مىن يوُسُفَ وَأَخى  مىن يََٰبَنِى
فىرُونَ   رَّوْحى ٱللََّّى إىلاَّ ٱلْقَوْمُ ٱلْكََٰ

Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan 

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". (Q.S Yusuf : 87) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwasannya kita sebagai seorang mu’min 

dilarangan untuk berputus asa dalam berbagai bentuk keadaan. Tabiat dari seorang 

manusia adalah berusaha sebisa dan sebaik mungkin, untuk hasil biarlah Allah yang 

menentukan. Menurut Thabathabai dalam Shihab (2017) bahwa makna ayat ini 

adalah bila Allah menganugerahkan manusia kenikmatan, maka ia memperhatikan 

dan mengembalikan perolehannya kepada sebab-sebab lahiriah dan terpaku 

padanya, sehingga melupakan Allah dan tidak mensyukuri-Nya, sedang bila ia 

disentuh oleh sedikit kesulitan, atau dicabut darinya kebaikan, atau disingkirkan 

faktor-faktor perolehannya, ia sangat berputus asa dari datangnya kebaikan, karena 

ia hanya bergantung pada faktor-faktor yang kini dilihatnya sudah tidak ada lagi. Ia 

sama sekali lupa dan tidak menyadari adanya campur tangan Allah dalam hal 

tersebut. Inilah keadaan manusia yang berada di tengah masyarakat yang sedang 

sibuk dan dikendalikan oleh rutinitas dan kebiasaan sehari-hari. Dalam Q.S Al Isra 

ayat 83 dijelaskan : 

عَمْنَ   َـوُسًا وَإىذَآ أنَْـ َانىبىهىۦ ۖ وَإىذَا مَسَّهُ ٱلشَّرُّ كَانَ ي  َـاَ بِى نى أَعْرَضَ وَن  ا عَلَى ٱلْْىنسََٰ
Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya berpalinglah dia; 

dan membelakang dengan sikap yang sombong; dan apabila dia ditimpa kesusahan 

niscaya dia berputus asa. (Q.S Al Isra’: 83) 

 

Menurut Shihab (2017) Ayat ini menyatakan bahwa sesungguhnya perasaan 

bangga dan putus asa merupakan tabiatnya. Ayat ini melukiskan sifat tersebut 

dengan menyatakan: Dan apabila Kami berikan kenikmatan kepada manusia seperti 
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kekuatan fisik, kekayaan dan kelapangan hidup niscaya berpalinglah dia dari 

mengingat Allah Penganugerah nikmat itu, lagi menjauh dan membelakang dengan 

sikap yang sombong; dan apabila dia ditimpa kesusahan seperti penyakit atau 

kemiskinan niscaya dia berputus asa, kehilangan harapan dari limpahan rahmat 

Allah SWT. 

Ayat di atas menyebutkan beberapa sifat dari manusia, salah satunya yakni 

ketika seseorang ditimpa kesusahan maka akan berputus asa. Orang seperti ini 

apabila mendapatkan apa yang mereka inginkan maka akan melupakan sang 

pecipta, dan apabila tidak mendapatkan keinginannya maka akan dipenuhi rasa 

kesedihan dan dikuasai keputusasaan. Menurut Komite Ulama Tafsir (2017) dalam 

Tafsir al Mukhtashor bahwasannya apabila seorang manusia diberikan nikmat 

kesenangan seperti kesehatan dan kekayaan, nisacaya mereka akan berpaling untuk 

tidak mensyukuri dan metaati Allah SWT. bahkan menjauhinya dengan sikap 

sombong, dan apabila ditimpa penyakit kemiskinan, atau semisalnya, maka mereka 

akan sangat putus asa dari rahmat Allah SWT.  

Menurut Auladiyah (2015) seorang muslimayang beriman, 

harusamempunyai sifat religiusitasayang menjadikannyaaberbeda dengan umat 

agamaalain. Menurut Mujib (2012) religiusitasadiartikan sebagai manifestasi 

sejauhmanaaindividu meyakini, mengetahui, amemahami, menghayati, menyadari 

danamengamalkan ajaranaagama yang dianutnyaadalam kehidupan sehari-hari. 

Lebihalanjut, Mujib (2012) menjelaskanareligiusitas, yangabersumber dariaagama 

Islam, memberiadorongan bagi umatnyaauntuk beramal shalehaagar mendapat 

balasanayang terbaikadan menyerukanabekerja keras untukamelaksanakan amanah 

yangaditerima. Hal itu mengandungaarti bahwa religiusitasamendorong individu 

untukamemiliki motivasiaberprestasi dalamabekerja. 

Setiap manusia tidak lepas dari ujian dan cobaan. Islamamengajarkan kepada 

manusiaabahwa ujian danacobaan hidup merupakanasuatu yang harusadijalani 

sebagai bagianadari proses kehidupanaitu sendiri. Dalam QS. Al-Ankabuut ayat 2-

3: 

بَ النَّاسُ أَنْ يُتْْكَُوا أَنْ يَـقُولوُا آمَنَّا وَهُمْ لَا يُـفْتـَنُونَ ) ( وَلَقَدْ فَـتـَنَّا الَّذىينَ مىنْ قَـبْلىهىمْ 2أَحَسى
ُ الَّذىينَ صَدَ   (3قوُا وَليَـَعْلَمَنَّ الْكَاذىبىيَن )فَـلَيـَعْلَمَنَّ اللََّّ
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Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami 

telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? (2) Dan sesungguhnya kami telah 

menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui 

orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 

dusta.(3) (Q.S Al Ankabuut : 2-3) 

 

Menurut Shihab (2017) Allah menetapkannya sebagai keniscayaan, bukanlah 

untuk menyiksa manusia, tetapi untuk mendidik dan mempersiapkan mereka 

memikul amanat. Amanat membangun dunia ini, amanat membimbing manusia 

menuju jalan Allah, serta menegakkan kalimat-Nya di pentas hidup ini. 

Dalam sebuah kisah Nabi Muhammad SAW. Pernahamengajarkan doa 

kepadaaAbdullah bin Abbas, beliauaberkata: maukah engkauaaku ajarkan 

doaayang kalau engkauaucapkan Allah akanamenghilangkan atauamelenyapkan 

kesusahan danamelunaskan hutang-hutangmu? Doaatersebut ialah:  

بْْى اللَّهُمَّ اىنّىِ اَعُوْذُ بىكَ مىنَ الْْمَىِ وَالْحزََنى وَاَعُوذُ بىكَ مىنَ الْعَجْزى وَالْكَسَلى وَاَعُوذُ بىكَ مىنَ الجُْ 
 وَالْبُخْلى وَاَعُوذُ بىكَ مىنْ غَلَبَةى الدَّيْنى وَقَـهْرى الرىِ جَال

Ya Allah, aku berlindung padaMu dari rasa sedih dan gelisah, aku berlindung 

daripada sifat lemah dan malas, dan aku berlindung padamu dari sikap pengecut 

dan bakhil, dan aku berlindung padaMu dari cengkaman hutang dan penindasan 

orang. 

 

Adapun sifatayang terkandung dalamado’a tersebut merupakanasumber stres 

yang banyakamenimpa kehidupanamanusia. Oleh karena itu NabiaMuhammad 

SAW menganjurkanakepada umatnyaaagar menghindari beberapa sifat yang 

disebutkan dalam do’a di atas (Auladiyah, 2015). 

2.2.3 KinerjaaKaryawan 

2.2.3.1 Pengertian KinerjaaKaryawan 

Kata Kinerjaaberasal dari kata jobaperformance atau actualaperformance. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata Kinerja diartikan dengan sesuatu yang 

dicapai atau prestasi yang diperhatikan. Banyak dari para ahli yang mendifinisikan 

kata kinerja, berikut arti kinerjaamenurut para ahli: 

1. (Mangkunegara, 2017:67) adalahahasil kerja secaraakualitas dan kuantitas 

yangadicapai oleh seorang pegawaiadalam melaksanakan tugasnyaaseseuai 

dengan tanggungajawab yang diberikanakepadanya. 
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2. (Sedarmayanti, 2011:260) kinerjaamerupakan terjemahanadari performance 

yang berartiahasil kerja seorang pekerja, sebuahaproses manajemen atauasuatu 

organisasi secaraakeseluruhan, dimanaahasil kerja tersebutaharus dapat 

ditunjukkanabuktinya secara konkritadan dapatadiukur (dibandingkanadengan 

standar yangatelah ditentukan). 

3. (Wibowo, 2010:7) kinerja adalahatentang melakukan pekerjaanadan hasil yang 

dicapaiadari pekerjaan tersebut. 

4. (Hasibuan, 2006:94) kinerjaa (prestasi kerja) adalahasuatu hasil kerjaayang 

dicapai seseorangadalam melaksanakan tugas-tugasayang dibebankan 

kepadanya yangadidasarkan atas kecakapan, pengalaman, danakesungguhan 

serta waktu. 

 

2.2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Kinerja yang diberikan karyawan tentunya tidak sama antara satu individu 

dengan individu yang lain, meskipun dibebankan pekerjaan yang sama dengan 

relatif waktu yang sama juga. Hal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat faktor 

yang mempengaruhi kinerja dis setiap individu. 

MenurutaHandoko (2011:193) faktor yang mempengaruhiakinerja karyawan 

diantaranya: 

1. Karyawanabekerja produktif atauatidak tergantung motivasi 

2. Kepuasanakerja 

3. Tingkatastres 

4. Kondisiafisik pekerjaan 

5. Sistemakompensasi 

6. Desainapekerjaan 

7. Aspekaekonomis, teknis, danaperilaku lainnya 

MenurutaKasmir (2016) adaabeberapa faktor yangamempengaruhi kinerja 

pegawai, ayaitu: 

1. Kompetensi/Kemampuan 

Kemampuanayang dimiliki seseorangadalam melakukan suatuapekerjaan. 

Semakin memilikiakemampuan dan keahlianamaka akan dapatamenyelesaikan 

pekerjaannya secaraabenar dan sesuai denganayang ditetapkan. 
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2. Pengetahuan 

Maksudnyaaadalah pengetahuan tentangapekerjaan. Seseorang yang 

memilikiapengetahuan tentang pekerjaanasecara baik akanamemberikan hasil 

pekerjaanayang bagus. 

3. Rancangan Kerja 

Adapunarancangan pekerjaan yangaakan memudahkanapegawai dalam 

mencapaiatujuannya. 

4. Kepribadian 

Kepribadianaseseorang atau karakterayang dimiliki seseorang. Setiapaorang 

memiliki kepribadianaatau karakter yangaberbeda satu samaalain. Seseorangayang 

memiliki kepribadianaatau karakter yangabaik akan dapatamelakukan pekerjaan 

secaraasungguh-sungguh danapenuh dengan tanggungajawab sehingga hasil 

pekerjaannyaajuga baik. 

5. MotivasiaKerja 

Motivasiaadalah doronganabagi seseorangauntuk melakukanapekerjaan. Jika 

karyawan memilikiadorongan yang kuatadari dalam dirinyaaatau dorongan dari 

luar dirinya makaaakan lebih bersemangatadalam melakukanapekerjaannya. 

6. Kepemimpinana 

Kepemimpinan adalahaperilaku seorang pemimpinadalam mengatur, 

mengelola, dan memerintahabawahannya untuk mengerjakanatugas dan tanggung 

jawab yangadiberikannya. 

7. Gayaakepemimpinan 

Adalahagaya atau sikapaseorang pemimpin dalamamenghadapi atau 

memerintahabawahannya. Dalam praktiknyaagaya kepemimpinan iniadapat 

diterapkanasesuai denganakondisi organisasinya. 

8. Budayaaorganisasi 

Adalahakebiasaan-kebiasaan atauanorma-norma yang berlakuadan dimilikiaoleh 

suatuaorganisasi atauaperusahaan. 

9. Kepuasanakerja 

Adalahaperasaan senang, gembira, atauaperasaan sukaaseseorang sebelum 

dan setelahamelakukan suatuapekerjaan. 

10. Lingkunganakerja 
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Adalahasuasana atauakondisi disekitaralokasi tempatabekerja. Lingkungan 

kerjaadapat berupaaruangan, layout, sarana, danaprasarana sertaahubungan kerja 

denganasesama rekanakerja. 

11. Loyalitasa 

Adalahakesetiaan karyawanauntuk tetapabekerja dan membelaaperusahaan 

dimanaatempatnya bekerja. Kesetiaan ituaditunjukkan denganaterus bekerja 

sungguh-sungguhasekalipun perudahannyaadalam kondisiakurang baik. 

12. Komitmena 

Adalahakepatuhan karyawanauntuk menjalankanakebijakan atauaperaturan 

perusahaanadalam perusahaan. 

13. Disiplin kerjaa 

Adalahausaha karyawanauntuk menjalankanaaktivitas kerjanyaasecara 

sungguh-sungguh. Disiplinakerja dalam halaini dapat berupaawaktu, misalnya 

masukakerja selaluatepat waktu. 

2.2.3.3 Tujuan Penilaian Kinerja 

Menurut Bangun (2012:53) penilaian kerja adalah proses yang dilakukan 

organisasi untuk mengevaluasi atau menilai keberhasilan pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya. Penilaian kinerja juga merupakan faktor kunci dalam 

mengembangkan organisasi secara efektif dan efisien. Berikut tujuanadan manfaat 

penilaianakinerja menurt Bangun (2012:232): 

1. Evaluasiaantar individuadalam organisasi 

Memberiamanfaat dalam memberikanajumlah dan jenisakompensasi yang 

akanadiberikan kepadaakaryawan. Manfaatalainnya yakniasebagai dasaradalam 

pemindahanapekerjaan dalamaposisi yangatepat, promosi jabatanaserta mutasi atau 

demosiabahkan sampaiapemberhentian. 

2. Pengembanganadiri setiap individuadalam organisasi 

Memberikanamanfaat untukapengembangan karyawanabagi karyawan yang 

kinerjanyaarendah melaluiapendidikan danapelatihan. Karyawanayang memiliki 

kinerja rendahakarena kurangnyaapengetahuan akanaditingkatkan pendidikannya, 

sedangkanayang kurang terampilaakan diberikan pelatihanayang sesuai. 

3. Pemeliharaanasistem 
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Sistemadalam suatuaorganisasi harus dipeliharaadengan baik karenaaapabila 

salah subsistematidak berfungsiadengan baikamaka akan menggangguasubsistem 

lainnya. 

4. Dokumentasia 

Memberikanamanfaat sebagaiadasar tindakalanjur dalam posisiapekerjaan 

karyawanadimasa yang akanadatang. 

MenurutaKasmir (2016) bagi perusahaan, penilaianakinerja memiliki 

beberapaatujuan, antara lain: 

1. Untukamemperbaiki kualitasapekerjaan 

2. Keputusanapenempatan 

3. Perencanaanadan pengembanganakarier 

4. Kebutuhanapelatihan danapengembangan 

5. Penyesuaianakompensasi 

6. Inventoriakompetensi pegawai 

7. Kesempatan kerjaaadil 

8. Komunikasiaefektif antaraapimpinan danabawahan 

9. Budayaakerja 

10. Menerapkan sanksi 

 

2.2.3.4 MengukuraKinerjaaKaryawan 

Pengukuranakinerja menurutaSimamora (2004:50) adalahasuatu alat 

manajemen untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. 

MenurutaDharma (2005:355) pengukuran kinerjaaharus mempertimbangkan 

hal-halaberikut: 

1. Kuantitas hasilakerja, yaituameliputi jumlahaproduksi kegiatan yang 

dihasilkan. 

2. Kualitasahasil kerja, yaituayang meliputiakesesuaian produksi kegiatan 

denganaacuan ketentuanayang berlakuasebagai standaraproses pelaksanaan 

kegiatanamaupun rencanaaorganisasi. 

3. Ketetapan waktuapenyelasaianapekerjaan, yaituapemenuhan kesesuaian waktu 

yangadibutuhkan atauadiharapkan dalamapelakasanaan kegiatan. 
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MenurutaBangun (2012:234) mengukurakinerja karyawanadapat diukur 

melalui: 

1. Kuantitasapekerjaan 

Menunjukkan jumlahapekerjaan yangadihasilkan individuaatau kelompok 

sebagaiapersyaratan yangamenjadi standarapekerjaan. 

2. Kualitasapekerjaan 

Setiapapekerjaan memilikiastandar kualitasatertentu yang harusadisesuaikan 

oleh karyawanauntuk dapatamengerjakannya. 

3. Kecepatanawaktu 

Apabilaapekerjaan padaasatu bagian tertentuatidak selesaiatepat waktuamaka 

akan menghambatapekerjaan bagian yang lain, karenaamasih memiliki 

ketergantunganasatu sama lain. 

4. Kehadirana 

Kinerjaakaryawan ditentukanaoleh tingkat kehadiranakaryawan dalam 

mengerjakannya. 

5. Kemampuanakerja sama 

Kinerjaakaryawan dapatadinilai dari kemampuanakerjasamanya dengan 

rekanakerja yangalain. 

2.2.3.5 IndikatoraKinerja Karyawana 

Menurut Wirawan (2009: 5) indikator kinerja karyawan yaitu: 

1. Kuantitas 

Jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya. 

2. Kualitas 

Kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan karawan. Hasil pekerjaan yang dilakukan mendekati 

sempurna atau memenuhi tujuan yang diharapkan dari pekerjaan tersebut. 

3. Ketepatan waktu 

Dapatamenyelesaikan pekerjaanapada waktu telah ditetapkan serta 

memaksimalkanawaktu yang tersediaauntuk aktivitasayang lain. 
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2.2.3.6 KinerjaaKaryawan dalam Perspektif Islam 

Allah SWT telah mencipatakan segala sesuatu yang ada di langitadan yang 

adaadi  bumi tidak lain hanya untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dalam Q.S Al 

Baqarah ayat 29 dijelaskan: 

تٍ ۚ  هُنَّ سَبْعَ سَََٰوََٰ هُوَ ٱلَّذىى خَلَقَ لَكُم مَّا فِى ٱلْأَرْضى جَىَيعًا ثَُّ ٱسْتـَوَىَٰٓ إىلَى ٱلسَّمَآءى فَسَوَّىـَٰ
 وَهُوَ بىكُلىِ شَىْءٍ عَلىيم  

Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 

berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu. (Q.S Al Baqarah : 29) 

 

Menurut Shihab (2017) mengungkapkan bahwasannya Firman-Nya: Dia-lah 

(Allah), yang mendptakan segala yang ada di bumi untuk kamu dipahami oleh 

banyak ulama sebagai menunjukkan bahwa pada dasarnya segala apa yang 

terbentang di bumi ini dapat digunakan oleh manusia, kecuali jika ada dalil lain 

yang melarangnya. Sebagian kecil ulama tidak memahami demikian. Mereka 

mengharuskan adanya dalil yang jelas untuk memahami boleh atau tidaknya 

sesuatu, bahkan ada juga yang berpendapat bahwa pada dasarnya segala sesuatu 

terlarang kecuali kalau ada dalil yang menunjukkan izin menggunakannya. 

Oleh karena itu sudah seharusnya sebagai umat manusia kita dituntut untuk 

mencari karunia Allah SWT untuk memenuhi kebutuhan kita. Sebagai umat 

manusia kita dituntut untuk berusaha semaksimal mungkin dalam memperoleh 

anugerah yang telah Allah SWT ciptakan. Dalam Q.S Al Jumuah ayat 10 

dijelaskan: 

َ كَثىيراً لَّعَلَّ  رُوا۟ فِى ٱلْأَرْضى وَٱبْـتـَغُوا۟ مىن فَضْلى ٱللََّّى وَٱذكُْرُوا۟ ٱللََّّ ةُ فٱَنتَشى كُمْ  فإَىذَا قُضىيَتى ٱلصَّلَوَٰ
 تُـفْلىحُونَ 

Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung. (Q.S Al Jumuah : 10) 

 

Ayat di atas menunjukkan perintah untuk mencari sebagian karuniaNya. 

Perintah bertebaran di bumi dan mencari sebagian karunianya pada ayat di atas 

bukanlah perintah wajib. Dalam kaidah ulama-ulama dinyatakan: “Apabila ada 

perintah yang bersifat wajib, lalu disusul dengan perintah sesudahnya, maka yang 



31 
 

 
 

kedua itu hanya mengisyaratkan bolehnya hal tersebut dilakukan. Pada ayat 

sebelumnya (ayat 9) memerintahkan orang-orang yang beriman untuk menghadiri 

upacara Jum ’at, perintah yang bersifat wajib, dengan demikian perintah bertebaran 

bukan perintah wajib (Shihab, 2017). 

Islam menuntut umatnya agar bekerja. Dengan bekerja kita akan 

mendapatkan upah yang kita terima. Perintah untuk bekerja sangatlah jelas, ketika 

seseorang bekerja maka Allah SWT, Rasulullah, beserta orang-orang mukmin akan 

melihat apa yang dikerjakan. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Q.S At 

Taubah ayat 105: 

ُ عَمَلَكُمْ وَ  دَةى  وَقُلى ٱعْمَلُوا۟ فَسَيَرىَ ٱللََّّ لىمى ٱلْغيَْبى وَٱلشَّهََٰ رَسُولهُۥُ وَٱلْمُؤْمىنُونَ ۖ وَسَتُْدَُّونَ إىلَىَٰ عََٰ
اَ كُنتُمْ تَـعْمَلُونَ   فَـيُـنـَبىِئُكُم بِى

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 

kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (Q.S At Taubah : 105) 

 

Menurut Shihab (2017) bahwa ayat sebelumnya menyatakan tentang 

pengampunanaAllah SWT, ayat iniamelanjutkan denganaperintah beramalasaleh. 

Agaknyaahal ini perlu, karenaawalaupun taubatatelah diperoleh, tetapiawaktu 

yang telahalalu dan yangapernah diisi denganakedurhakaan, kiniatidak mungkin 

kembalialagi. Manusia telahamengalami kerugianadengan berlalunyaawaktu itu 

tanpa diisiaoleh kebajikan, karenaaitu, ia perlu giatamelakukan anekaakebajikan 

agarakerugian tidakaterlalu besar. 

Islam mencelaaorang yang mampuabekerja akantetapiatidak mauaatau malas 

bekerjaakeras. Menurut Diana (2008:201) seseorangaakan dapat 

membantuasesama apabilaadia sudahaberkecukupan. Seseorang dikatakan 

berkecukupanajika dia mempunyaiapenghasilan yang lebih. seseorangaakan 

mendaptkan penghasilanayang lebih jika berusahaakeras dan baik. Karenanya 

dalamabekerja harusadisertai dengan etosakerja yang tinggi. Seorangamuslim harus 

dapatamemanfaatkan karusiaayang diberikanaAllah SWT yangaberupa kekuatan 

danakemampuan diriauntuk bekal hidup diadunia dan di akhirat. Etosakerja yang 

tinggi merupakanacerminan diri seorangamuslim. Seperti yangadicontohkan Nabi 

MuhammadaSAW dalam sebuah hadits: 
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ثهَُ   زَامٍ حَدَّ عْتُ مُوسَى بْنَ طلَْحَةَ يَُُدىِثُ أَنَّ حَكىيمَ بْنَ حى ثَـنَا عَمْرُو بْنُ عُثْمَانَ قاَلَ سىَ حَدَّ
ُ عَلَيْهى وَسَلَّمَ قاَلَ أَفْ  ضَلُ الصَّدَقَةى أَوْ خَيْرُ الصَّدَقَةى عَنْ ظَهْرى غىنًِ أَنَّ رَسُولَ اللََّّى صَلَّى اللََّّ

نَْ تَـعُولُ   وَالْيَدُ الْعُلْيَا خَيْر  مىنْ الْيَدى السُّفْلَى وَابْدَأْ بِى
Telah menceritakan kepada kami Amru bin Utsman ia berkata, saya 

mendengar Musa bin Thalhah menceritakan bahwa Hakim bin Hizam telah 

menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sedekah yang paling utama atau paling baik adalah sedekah yang diberikan ketika 

ia mampu. Dan tangan yang di atas adalah lebih baik daripada tangan yang di 

bawah. Dan dahulukanlah pemberian itu kepada orang yang menjadi 

tanggunganmu." (H.R Shahih Muslim: 1716) 

 

Dari beberapa Ayat Al Qur’an di atas dan ditambah dengan hadis Nabi SAW, 

mengindikasikan agar umatamanusia secara umumadan umat muslimakhususnya 

agaramemanfaatkan bumiasebaik-baiknya dan menggunakannya untuk 

kenyamananahidup merekaatanpa melupakan generasiasesudahnya. 

Menurut Hidayat (2006) Islamamenyuruh umatnyaauntuk bekerja keras 

denganadiikuti oleh berbagaiaperangkat pengamannyaaseperti nilai-nilaiamoral, 

yaitu akhlaqadan etika. Akhlaqaini dapat mengantarkanaberbagai profesiadengan 

selamat mencapaiatujuannya berupaaibadah yang ikhlasakepada Allah.  

Hafinuddin & Tanjung (2003) mengungkapkan terdapat beberapa ciri etik 

(etos) kerja Islam, yaitu: (1) Bekerja adalah baik dan bermanfaat (As Shalah); (2) 

Bekerja menuju kemantapan dan kesempurnaan (Al itqan); (3) Bekerja adalah 

melakukan yang terbaik dan lebih baik lagi (Al Ihsan); (4) Bekerja keras untuk 

mendapatkan hasil yang optimal (Al Mujahadah); (5) Berkompetisi dan tolong 

menolong (Tanafus dan Ta’awun); (6) Mencermati waktu 

2.2.4 Hubungan antaraVariabel 

2.2.4.1 HubunganaBeban Kerja dengan KinerjaaKaryawan 

Salah satuaupaya untukameningkatkan kinerjaakaryawan adalahadengan 

memperhatikan bebanakerjanya, seperti beban kerja fisik dan beban kerja mental. 

Agar kinerjaakaryawan maksimal, suatu perusahaanaharus memperhatikanasumber 

dayaamanusianya. Denganaadanya bebanakerja yang efektifamaka perusahaan 

dapatamengetahui sejauhamana bebanakerja maksimal yang dapat diberikan 

kepadaakaryawan dan seberapaabesar pengaruhnya terhadapakinerja perusahaan 
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tersebut, karenaabeban kerja sangatapenting bagi suatu perusahaanaatau instansi 

(Tjiabrata et al., 2017). 

Menurut Silastuti (2006) bebanakerja merupakanabanyaknya tugas dan 

tanggungajawab yang harusadilakukan organisasiaatau unit-unit lainnyaadalam 

satuanawaktu dan jumlahatenaga kerjaatertentu (man-hours). Menurutadefinisi 

tersebut, ruangalingkup bebanakerja lebih difokuskanapada satuanaatau uniit dalam 

organisasiadimana di dalamnyaamencakup serangkaianaaktivitas yangadilakukan 

olehasekelompok orangadalam kurunawaktu tertentu. Namun, yangaperlu digaris 

bawahiaadalah meskipunalebih menekankan padaaanalisanya satuanamaupun unit 

organisasi, bebanakerja juga dimilikiasecara individual olehakaryawan yangaada di 

dalamnya. Bebanakerja pada akhirnyaamenjadi tanggung jawabaper individu 

sesuaiadengan tugas-tugasnyaadalam rasioawaktu tertentu. 

2.2.4.2 HubunganaBeban Kerja denganaStres Kerja 

Bebanakerja merupakan aspekapokok yangamenjadi dasar untuk perhitungan 

formasiapegawai. Bebanakerja perluaditerapkan melaluiaprogram-programaunit 

kerja yangaselanjutnya dijabarkanamenjadi target pekerjaanauntuk setiap jabatan. 

Bebanakerja jugaamerupakan faktor yangasering dialami olehasetiap karyawan. 

Dimanaakondisi tersebutadapat  memunculkana kondisi stresa bagi karyawan 

(Astianto, 2014). 

MenurutaNawawi (2006) memberikanadefinisi stres sebagaiasuatu keadaan 

tertekan, baikasecara fisikamaupun psikologis. Keadaanatertekan tersebutasecara 

umumamerupakan kondisia yang memiliki karakteristikabahwa tuntutan 

lingkunganamelebihi kemampuanaindividu untukameresponnya. Lingkungan 

tidakahanya berartialingkungan fisikasaja, akan tetapiajuga lingkunganasosial. 

Lingkunganaseperti ini jugaaterdapat dalam organisasiakerja sebagaiatempat 

setiapaanggota organisasiaatau karyawan menggunakanasebagian besarawaktunya 

dalam kehidupanasehari-hari. Stres kerjaadapat terjadi padaasetiap jajaran, baik 

pemimpina (manajer) maupunayang dipimpin, stafadan paraatenaga 

ahli/profesionaladi lingkunganasuatu organisasi. Olehakarena ituausaha untuk 

menghindariastres menjadiasangat pentingauntuk dilakukan. Usahaatersebut harus 

dilakukanapada pimpinanadari jajaranabawah, mengahasampai jajaran atas, 
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karenaasiapapun di antaranyaayang mengalamiastres tidak dapatadan tidak 

mungkinabekerja secaraaefektif danaefisien. 

2.2.4.3 HubunganaStres Kerjaadengan KinerjaaKaryawan 

Stres kerja memiliki fungsional terhadap kinerja, akan tetapi juga dapat 

berperan salah atau merusak prestasi kerja. Sederhananya stres kerja memiliki 

potensi untuk mendorong atau mengganggu pelaksanaan kerja, tergantung pada 

tingkat stres yang dimiliki. Apabila stres kerja tidak ada, hal tersebut 

mengindikasikan tidak adanya tantangan kerja dan hal tersebut menyebabkan 

rendahnya prestasi atau kinerja karyawan. 

Sejalanadengan meningkatnya stres kerja kinerja karyawan cenderung naik, 

karena stres kerja membantu karyawan untuk mengerahkan segala sumber daya 

dalam memenuhi berbagai persyaratan atau kebutuhan pekerjaan. Bila stres terjadi 

terlalu besar maka kinerja akan mulai menurun, karena stres mengganggu 

pelaksanaan pekerjaan dan seorang karyawan akan kehilangan kemampuan untuk 

mengendalikannya, hingga mereka tidak mampu untuk mengambil keputusan-

keputusan yang bijak dan perilakunya menjadi tidak teratur. 

Akibat dari stres kerja terlalu tinggi adalahakinerja karyawanamenjadi nol, 

karenaakaryawan menjadiasakit atau tidakamampu melaksanakanapekerjaannya, 

putus asa, keluaraatau melarikan diri dari pekerjaanadan mungkin akan 

diberhentikan (Astianto, 2014). 

2.2.4.4 Hubungan BebanaKerja dan StresaKerja dengan Kinerja Karyawan 

Bebanakerja dan stresakerja merupakan duaahal yang salingaberhubungan, 

dalam kenyataannya di dalamadunia kerja halaini kerap kali terjadiapada karyawan 

yang pekerjaannya dalam kondisi tekanan yang sanga tinggi, maka dari itu beban 

rerja dan stres kerja saling berpengaruh, baik berpengaruh positif naupun negatif 

terhadapakinerja karyawan. MenurutaChandra (2017) menyatakanabahwa beban 

kerjaaberpengaruh negatifapada kinerjaakaryawan sehinggaabeban kerjaayang 

berlebihadapat menurunkan tingkatakinerja karyawan, berbedaadengan stresakerja 

yang semakinatinggi akan membuatatingkat kinerjaakaryawan akanasemakin baik. 

Artinyaakondisi bebanakerja yang berlebihapada karyawan akanaberdampak pada 

penurunan kinerjaakaryawan ituasendiri, karena banyakapekerjaanayang tidak 
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dapat diselesaikanadalam waktu yangabersamaan, sedangkanastres kerja yang 

semakinatinggi akan membuatakaryawan terpacuadan berusahaamenyelesaikan 

masalahayang membuatakaryawan stres, sehinggaakondisi stres sepertiaini dapat 

dinilaiapositif olehakaryawan. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 
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           H2 

 

         H3 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

2.4 HipotesisaPenelitian 

Menurut Sugiyono (2014:7) hipotesisamerupakan jawaban semestara 

terhadaparumusan masalahapenelitian, dan jawabanayang di dasarkanapada teori 

yangarelevan, belum diadasarkan padaafakta-fakta empirisayang diperolehamelalui 

pengumpulanadata. Berdasarkanakajian teori danakerangka berpikir, makaadapat 

ditarikahipotesis sebagaiaberikut : 

H1 : Beban kerjaaberpengaruh terhadapakinerja karyawan. 

H2 : Stres kerjaaberpengaruh terhadapakinerja karyawan. 

H3: Beban kerja danastres kerja berpengaruhasecara simultan terhadap kineja 

karyawan. 

  

Beban Kerja 

(X1) 

Stres Kerja 

(X2) 

 

 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
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BABaIII 

METODEaPENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian iniamenggunakan jenis penelitianakuantitatif, yaitu jenis penelitian 

yang menekankanapada pengujianateori-teori melaluiapengukiran variable-

variabel penelitianadengan angkaadan memerlukan analisisadata denganaprosedur 

statistik. Dataayang digunakan merupakanadata primer danadidapatkan dengan 

cara menyebarkanakuisioner secaraalangsung kepada paraaresponden, data yang 

diperolehaberupa jawabanadari para karyawanayang bekerja diaBank BRIaKantor 

Cabang aMalang Martadinata terhadapapertanyaan-pertanyaan yang telah 

diajukan. Berdasarkanapemaparan di atas, makaajenis penelitian ini adalah 

penelitianaexplanatory. 

Dikatakan penelitianaexplanatory karenaapenelitian ini mengujiahipotesis 

yang telah disusunaserta menguji kebenaranadari hipotesis tersebut, a(Supriyanto, 

2013). MenurutaSupriyanto (2010:180) penelitianaeksplanatory (explanatory 

research) adalahauntuk menguji antaravariabel yang dihipotesiskan. aPenelitian 

ini terdapatahipotesis yang akan diujikebenarannya. Hipotesis ini menggambarkan 

hubunganaantara duaavariabel, untuk mengetahuiaapakah variabelaberasosiasi 

ataukah tidakadengan variabel lainnya, atauaapakah variabeladisebabkan atau 

dipengaruhiaatau tidak olehavariabel lainnya. 

Dalam penelitianaini menggunakanamodel regresi linier berganda karena 

terdapat  dua variabel independent dan variabel dependent. Dalam penelitian ini 

terdapat tigaavariabel. Variabel bebasa (independent) yakni bebanakerja dan stres 

kerja, dan variabel terikata (dependent) yakni kinerjaakaryawan. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasiayang dijadikanatempat penelitianaadalah Bank BRI Kantor Cabang 

Malang Martadinata yang berada di Jl. Laksamana Martadinata No.80 65118 

Malang Jawa Timur. Adapun alasan memilihalokasi penelitian tersebut 

dikarenakan sumberadaya manusianya yang terbilang sedikitayang otomatis  

berdampakapada beban kerja setapakaryawan. 

 

https://www.bing.com/local?lid=YN7999x2490245558571158785&id=YN7999x2490245558571158785&q=Bank+BRI+CRM+-+KC+MALANG+MARTADINATA&name=Bank+BRI+CRM+-+KC+MALANG+MARTADINATA&cp=-7.977254867553711%7e112.62345123291016&ppois=-7.977254867553711_112.62345123291016_Bank+BRI+CRM+-+KC+MALANG+MARTADINATA
https://www.bing.com/local?lid=YN7999x2490245558571158785&id=YN7999x2490245558571158785&q=Bank+BRI+CRM+-+KC+MALANG+MARTADINATA&name=Bank+BRI+CRM+-+KC+MALANG+MARTADINATA&cp=-7.977254867553711%7e112.62345123291016&ppois=-7.977254867553711_112.62345123291016_Bank+BRI+CRM+-+KC+MALANG+MARTADINATA
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3.3 Populasiadan Sampel 

3.3.1 Populasia 

MenurutaDjarwanto dalam Supriyanto (2013:181) populasiaadalah jumlah 

dariakeseluruhan obyek (satu-satuan atau individu-individu) yang karakteristiknya 

hendakadiduga. Adapunapopulasi dalam penelitianaini adalah seluruhakaryawan 

Bank BRIaKantor Cabang Malang Martadinata yang berjumlah 63 karyawan. 

3.3.2 Sampela 

MenurutaSupriyanto & Ekowati (2019:20) bagianadari obyek atauasubyek 

yang memilikiaciri dan sifat tertentuauntuk dipelajari disebutasampel. Sampel 

merupakanabagian dari populasi. MenurutaSugiyono (2017:81) bila populasi 

besar, danapeneliti tidak mungkinamempelajari semua yangaada pada populasi, 

maka penelitiabisa menggunakanasampel. Berdasarkanajumlah populasi yangaada 

peneliti menggunakanasampel seluruh karyawanayang bekerja pada  Bank BRI 

Kantor Cabang Malang Martadinata yakniasebanyak 109 orang. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

MenurutaSugiyono (2014:118) teknikasampling adalah merupakanateknik 

pengambilanasampel. Dalam penelitianaini, pengambilan sampelayang digunakan 

ialah samplingajenuh atau sensus, dimanaasampel yang diambil mrupakan 

seluruhajumlah populasi. Sampelapenelitian dalam penelitianaini yaitu sebanyak 

63 orang. 

3.5 Data dan Jenis Data 

3.5.1 Data Primera 

Data primer menurutaSupriyanto & Ekowati (2019:23) yaituasumber data 

yang dikumpulkanasecara langsung olehapeneliti menggunakanakuesioner. Hasil 

kuesioner tersebutamenghasilkan angka-angka, tabelaanalisa statistik danauraian 

sertaakesimpulan hasilapenelitian. Pengumpulanadata primer dilakukanasecara 

langsungamelalui teknik kuesioneradengan pertanyaan-pertanyaanaterkait dengan 

bebanakerja, stres kerja, danakinerja karyawan padaaobjek penelitian yaituaBank 

BRI Kantor Cabang Malang Martadinata. 
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3.5.2 Data Skundera 

Dataaskunder menurut Supriyanto & Ekowati (2019:23) yaituasumber data 

yangadikumpulkan melalui mediaaperantara oleh peneliti. Data iniameliputi 

gambaran umumaperusahaan yang ditelitiadan tidak bisa diperolehamelalui 

kuesioneraserta literatur yangaberhubungan denganapenelitian. 

3.6 Teknik PengumpulanaData 

Teknikapengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, di 

antaranyaasebagai berikut: 

1. Kuesionera 

Kuesioner yaituaproses memperoleh data melaluiasekumpulan 

pernyataan/pertanyaanayang dikirim maupun diberikanalangsung terhadap 

responden. Tujuannyaaialah memperoleh informasiayang relevan dalam penelitian, 

a(Supriyanto & Ekowati, 2019:23). 

Dalamahal ini peneliti akan menggunakanaskala likert, skala iniamengukur 

persetujuanaatau ketidaksetujuanaresponden terhadap serangkaianapertanyaan 

yang mengukurasuatu obyek yang nantinyaadapat menggunakanascoring nilai 

perbutir (Istijanto, 2008). 

Tabel 3.1 

Penilaian Skala Likert 

Noa Itema Nilaia 

1a Sangat tidak setujua 1a 

2a Tidak setujua 2a 

3a Netrala 3a 

4a Setujua 4a 

5a Sangat setujua 5a 

 

2. Dokumentasia 

Digunakanauntuk mengumpulkanadata terkait denganabeban kerja, stres 

kerja, danakinerja karyawan. Dokumentasiamerupakan teknikapengumpulan data 

yang ditujukan kepada subyek penelitian sosial, dokumentasi berfungsi 

memberikanadata atau informasivyang digunakan sebagaiadata pendukung atau 

pelengkapabagi data primer. 
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3.7 Definisi Operasional Varibela 

MenurutaSugiyono (2015:38) definisi operasionalavariabel adalahasuatu 

atributaatau sifat atau nilaiadari obyek yangamemiliki variasi tertentuayang telah 

ditetapkanaoleh peneliti untukadipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam 

penelitianaini terdapat tigaavariabel yakni, bebanakerja, stresakerja, dan 

kinerjaakaryawan. 

Tabel 3.2a 

DefinisiaOperasional Variabel 

Variabela Indikatora Itema Sumbera 

Beban 

Kerjaa 

(X1) 

1. Kondisi 

Pekerjaan 

1. Pemahaman 

karyawan terkait 

pekerjaan 

2. Mengambil 

keputusan dengan 

cepat 

3. Mengatasi kejadian 

yang tidak terduga 

4. Melakukan 

pekerjaan ekstra 

diluar waktu yang 

ditentukan 

(Koesmowidjojo, 

2017) 

2. Penggunaan 

waktu kerja 

5. Waktu kerja 

6. Waktu istirahat 

3. Target yang 

harus dicapai 

7. Hasil kerjaayang 

harusadiselesaikan 

dalamajangka 

waktu tertentu 

 

Variabela Indikatora Itema Sumbera 

Stres Kerjaa 

(X2) 

1. Tuntutanatugas 1. Targetaperusahaan 

dan tuntutan tugas 

terlaluatinggi 

(Robbins, 

2020) 
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2. Pekerjaanayang 

banyak 

2. Tuntutanaperan 3. Bekerjaadi luar jam 

kantor 

4. Peranayang diterima 

di kantor sering 

bertentanganasatu 

sama lain 

3. Tuntutan 

antarpribadi 

5. Keberhasilan 

pegawai lain 

menjadi pesaing 

kerja dikantor 

4. Struktur organisasi 6. Frustasiaterhadap 

pekerjaan yang 

diberikanaakibat 

tidakajelasnya 

struktur organisasi, 

jabatan, awewenang 

dan tanggung jawab 

5. Kepemimpinan 

organisasi 

7. Sikapapimpinan dan 

tekanan kerja 

menjadikanaiklim 

dalamaperusahaan 

relativeatidak 

kondusif 

 

Variabela Indikatora Itema Sumbera 

Kinerjaa 

Karyawan 

(Y) 

1. KuantitasaKerja 1. Dapat 

menyelesaikan 

tugas 

(Wirawan, 

2009) 



41 
 

 
 

2. Lebih cepat dalam 

menjalankan 

pekerjaan 

3. Dapat 

menyelesaikan 

berbagai pekerjaan 

yang menjadi 

tanggung jawab 

4. Dapat mempercepat 

penyelesaian 

pekerjaan 

2. Kualitas Kerja 1. Mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

baik 

2. Mampu 

meminimalisir 

kesalahan 

3. Puas dengan kinerja 

4. Mempunyai 

komitmen dan 

tanggung jawab 

3. KetepatanaWaktu 1. Mampua 

menyelesaikan tugas 

yangadiberikan 

dengan tepat waktu 

2. Bekerjaasesuai 

denganajam kerja 

yang ditetapkan 
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3.8 Uji Instrumen 

3.8.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dalam penelitian ini alat yang digunakan untuk menguji validitas dan rebilitas 

yaitu SPSS (Statistical Package for Social Sciences). 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2014) pada hakikatnya suatu alat ukur adalah sah apabila 

mampu mengukur secara akurat dan sesuai pedoman. Pernyataan yang ada dalam 

kuesioner dapat dinilai dengan menggunakan uji validitas. Setiap pernyataan 

dikorelasikan dengan skor keseluruhan untuk setiap variabel dalam uji validitas. 

Kriteria berikut digunakan untuk membuat kesimpulan tentang uji validitas dalam 

penelitian ini: 

a. Jika r hitung ≥ r 0,05 → instrumen valid 

b. Jika r hitung ≤ r 0,05 → instrumen tidak valid 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2014) ketergantungan sebagai derajat konsistensi atau 

konsistensi data dalam suatu periode waktu. Akurasi, ketelitian, dan konsistensi 

semua dapat digunakan dalam pengujian reliabilitas, dan satu variabel dianggap 

dapat diandalkan jika Cronbach Alpha > 0,6. Suatu kuesioner memiliki nilai 

koefisien alpha dari 0,00 sampai 1,00. Nilai itu adalah mhasil dari perhitungan data 

penelitian yang memiliki kualifikasi dari kurang reliabel sampai sangat reliabel. 

Ukutan tersebut ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 

Nilai Alpha Cronbach 

Nilai Alpha Cronbach Kualifikasi Nilai 

0,00-0,20 Kurang reliabel 

0,21-0,40 Agak reliabel 

0,41-0,60 Cukup reliabel 

0,61-0,80 Reliabel 

0,81-1,00 Sangat reliabel 

 

Ukuran tersebut merupakan interval skor nilai yang digunakan sebagai auan 

perbandingan dari uji SPSS. Data yang diperoleh lalu dikirim ke sampel nyata 
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ketika telah terbukti valid dan dapat diandalkan. Skor keseluruhan dihitung dengan 

menjumlahkan poin untuk setiap pertanyaan. Apabila hasilnya lebih dari 0,61 maka 

dapat dikatakan data tersebut reliabel. 

3.9 Analisis Data 

3.9.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mengolah data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan suatu data yang sudah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018:147). Jadi dapat disebutkan 

bahwasanya statistik deskriptif adalah bagian dari statistika yang mempelajari cara 

pengumpulan data dan penyajiannya sehingga hasilnya lebih mudah di mengerti 

dan dipahami. Analisis deskriptif sendiri bertujuanauntuk menjelaskan mengenai 

pendapat respondenaterhadap pilihanapernyataan danadistribusi 

frekuensiapernyataan respondenadari data yang sudahadiperoleh. Dalam 

penelitianaini, jawabanadari responden dideskripsikan dalam lima skala pernyataan 

dengan menggunakan skalaalikert. Analisis deksriptif jugaadigunakan untuk 

memaparkan secaraamendalam mengenai variabel-variabelayang diteliti. 

3.9.2 Uji Asumsi Klasik 

3.9.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Apabila variabel diperoleh hasil berdistribusi secara normal maka hasil 

uji statistik akan menurun Ghozali (2018:145). Dasar pengambilan keputusan jika 

terdapat data yang menyebar berada disekitar garis diagonal dan sesuai dengan arah 

garis diagonal. Jika data menyebar dengan normal, maka model regresi bisa 

memenuhi asumsi normalitas. Namun apabila data menyebar menjauhi garis 

diagonal, maka bisa dikatakan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. Menurut Ghozali (2018:163) untukamengetahui apakah suatu data 

berdistribusianormal adalah sebagai berikut : 

a. Nilai signifikasi < 0,05 = distribusi tidakanormal 

b. Nilai signifikasi > 0,05 = distribusianormal 
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3.9.2.2 Uji Multikolinieritas 

MenurutaGhozali (2018:71) uji multikolinieritas bertujuanauntuk menguji 

apakah modelaregresi ditemukanaadanya korelasi antaravariabel bebas 

(independen). Dasar pengambilan keputusan dari pengujian ini menurut Ghozali 

(2018:112) sebagaiaberikut : 

a. Jika nilaiakorelasi > 0,80 maka terdapat masalah multikolinieritas 

b. Jika nilaiakorelasi < 0,80 maka tidak ada masalah multikolinieritas 

 

3.9.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untukamenguji apakah pada model 

regresiaterjadi ketidaksamaanavariance dan residual antara satuapengamatan ke 

pengamatanayang lain (Ghozali, 2018:120). Padaapengujian heteroskedastisititas 

bisa denganamelihat grafik scatterplotaantara SRESID dan ZPREDayaitu ada atau 

tidaknyaapola tertentu. Dasarapengambilan keputusan menurut Ghozali 

(2018:137-138) adalah sebagai berikut :  

a. Jika terdapat pola tertentu, seperti adanya titik-titik yang membentuk pola 

tertentu yang teratur (melebar kemudian menyempit, bergelombang) maka 

dapat diindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Untuk memperkuat uji scatterplot terdapat cara lain yaitu dengan pengujian 

uji park. Yaitu apabila variabel independen memiliki nilai tingkat signifikan 

melebihi 0,05 sehingga bisa disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi penelitian ini. 

3.9.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Ghozali (2018) analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui arah dan besaran pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Regresi yang memiliki variabel bebas ≥ 2 maka disebut regresi 

berganda. Padaapenelitian kali ini menggunakan regresiaberganda karena memiliki 

3 variabel bebas atau variabel independen. Tujuan dari persamaan regresi pada 

penelitian kali ini adalah untuk mengukur dan mengetahuiaseberapa 

besarapengaruh variabelaindependen yakni BebanaKerja dan Stres Kerjaaterhadap 
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variabel dependen Kinerja karyawan. Regresiaberganda pada penelitian kali ini 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Y = α + X₁ + X₂…… + Xₙ + e 

Keterangan :  

Y = Kinerja  

Α = Konstanta  

X₁ = Beban Kerja 

X₂ = Stres Kerja  

e = standart error 

3.9.4 Uji Determinasi 

Uji determinasiabertujuan untukamengukur seberapa jauhakemampuan 

model dalamamenginterpretasikan variasi dari variabeladependen. Nilaiakoefisien 

determinasiaadalah antaraanol dan satu. Koefisienadeterminasi sendiri bisa dilihat 

pada menu tabel model summary, pada kolom Adjusted R Square. Ketika nilai dari 

Adjusted R Square sebesar 1, maka bisa dikatakan bahwasanya variabel 

independent bisa mempengaruhi variabel dependen sebesar 100%. Kebalikannya 

jika nilai dari Adjusted R Square sebesar 0, maka bisa dikatakan bahwa variabel 

tidak ada total varian yang dijelaskan variabel independent (ghozali, 2018). 

3.9.5 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

antara variabel independent terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui setiap 

variabel independent memiliki pengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 

variabel dependen dengan cara menggunakan uji parsial (uji t) (Sugiyono, 2017). 

Pengujian ini berdasarkan pada tingkat signifikansi 0,05. Penerimaan atau 

penolakan hipotesis didasarkan pada kriteria yaitu :  

a. Jika nilai signifikansi < dari 0,05 maka bisa dinyatakan bahwa secara parsial 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  

b. Jika nilai signifikansi > dari 0,05 maka secara parsial bisa dikatakan 

bahwasanya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 
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3.9.6 UjiaSimultan (uji f) 

Uji simultan Fadigunakan untukamengetahui apakah ada pengaruhasecara 

bersama-sama antaravariabel-variabelaindependen (harga, kualitas produkadan e-

wom) terhadapavariabel dependen (keputusanapembelian berulang). Adapunacara 

melakukanauji F yaitu sebagaiaberikut : 

1. Merumuskanahipotesis 

H0 = secara simultan atau bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara X1,X2,X3 terhadap Y  

H1 = secara simultan atau bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan 

antara X1,X2,X3 terhadap Y. 

2. Menentukanatingkat signifikasi yaituasebesar 5% (0,05). 

3. Membandingkanaantara tingkatasignifikan (α = 0,005) denganatingkat 

signifikan F yang diketahuiasecara langsung denganamenggunakan program 

SPSSadengan ketentuan yaitu : 

a. Nilaiasignifikan f < 0,05 berarti H0aditolak H1aditerima, atau dapat 

disimpulkan bahwa semuaavariabel independenasecara serentak dan 

signifikanamempengaruhi variabeladependen. 

b. Nilaiasignifikan f > 0,05 bberarti H0aditerima dan H1aditolak, dapat 

disimpulkan bahwaasemua variabel dependenasecara serentak dan 

signifikanatidak mempengaruhiavariabel deppenden. 

4. Membandingkan fahitung dengan fatabel dengan ketentuan yaitu : 

a. Jika fahitung > fatabel, maka H0aditolak dan H1aditerima, atau dapat 

diartikan bahwaasemua variabel independenasecara serentak dan 

signifikanamempengaruhi variabeladependen. 

b. Jika fahitung < fatabel, maka H0aditerima dan H1aditolak. Atauadapat 

disimpulkan bahwaasemua variabel independenasecara serentak dan 

signifikanatidak mempengaruhiavariabel dependen. 
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BABaIV 

PEMBAHASANa 

4.1 Paparan Data dan HasilaPenelitian 

4.1.1 Sejarah PT. aBank Rakyat IndonesiaaTBK 

BankaRakyat Indonesia (BRI) aadalah salah satu bankamilik pemerintah 

yang terbesaradi Indonesia. Padaaawalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

didirikanadi Purwokerto, Jawa Tengahaoleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja 

dengananama De PoerwokertoscheaHulp en Spaarbankader Inlandsche Hoofden 

atau "BankaBantuan dan SimpananaMilik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu 

lembagaakeuangan yang melayaniaorang-orang berkebangsaanaIndonesia 

(pribumi). Lembagaatersebut berdiri tanggala16 Desember 1895, yangakemudian 

dijadikanasebagai hari kelahiranaBRI. 

Pada periodeasetelah kemerdekaan RI, berdasarkanaPeraturan Pemerintah 

No. 1 tahuna1946 Pasal 1 disebutkanabahwa BRI adalahasebagai Bank 

Pemerintahapertama di Republik Indonesia. Dalamamasa perang 

mempertahankanakemerdekaan padaatahun 1948, kegiatanaBRI sempat terhenti 

untuk sementaraawaktu dan baru mulaiaaktif kembali setelahaperjanjian Renville 

padaatahun 1949 denganaberubah nama menjadiaBank Rakyat IndonesiaaSerikat. 

Padaawaktu itu melaluiaPERPU No. 41 tahun 1960adibentuklah BankaKoperasi 

Taniadan Nelayan (BKTN) ayang merupakan peleburanadari BRI, BankaTani 

Nelayanadan NederlandscheaMaatschappij (NHM). Kemudianaberdasarkan 

PenetapanaPresiden (Penpres) No. a9 tahun 1965, BKTNadiintegrasikan ke 

dalamaBank Indonesiaadengan nama BankaIndonesia UrusanaKoperasi Tani dan 

Nelayan. 

Setelahaberjalan selama satuabulan, keluaraPenpres No. 17atahun 1965 

tentangapembentukan bankatunggaladengan namaaBank Negara Indonesia. 

Dalamaketentuan baruaitu, Bank IndonesiaaUrusan KoperasiaTani danaNelayan 

(eks BKTN) diintegrasikanadengan nama BankaNegara Indonesiaaunit II bidang 

Rural, asedangkan NHMamenjadi Bank NegaraaIndonesia unit IIabidang Ekspor 

Impora (Exim). 
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BerdasarkanaUndang-UndangaNo. 14 tahun 1967atentang Undang-undang 

PokokaPerbankan danaUndang-undang No. 13 tahuna1968 tentangaUndang-

undanga2 Bank Sentral, yangaintinya mengembalikanafungsi BankaIndonesia 

sebagaiaBank Sentral danaBank Negara IndonesiaaUnit II BidangaRular dan 

EksporaImpor dipisahkanamasing-masing menjadiadua Bank yaituaBank Rakyat 

Indonesiaadan Bank EksporaImpor Indonesia. Selanjutnyaaberdasarkan Undang-

undang No. 21 tahun 1968 menetapkanakembali tugas -tugasapokok BRIasebagai 

bank umum. 

Sejak 1aAgustus 1992 berdasarkanaUndang-Undang PerbankanaNo. 7 tahun 

1992adan PeraturanaPemerintah RI No. a21 tahun 1992astatus BRI 

berubahamenjadi perseroanaterbatas. KepemilikanaBRI saataitu masih 100% 

milikanegara RepublikaIndonesia. Padaatahun 2003, PemerintahaIndonesia 

memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan 

publikadengan namaaresmi PT. Bank RakyataIndonesia (Persero) Tbkayang masih 

digunakanasampai dengaa saat ini. 

4.1.2 Visiadan MisiaPerusahaan 

1. VisiaPerusahaan 

Menjadiabank komersialaterkemuka yang selaluamengutamakan kepuasan 

nasabah. 

2. MisiaPerusahaan 

a. Melakukan kegiatanaperbankan yangaterbaik denganamengutamakan 

pelayananakepada usahaamikro, keciladan menengahauntuk menunjang 

peningkatanaekonomi masyarakat. 

b. Memberikanapelayanan primaakepada nasabahamelalui jaringanakerja 

yangatersebar luas dan didukungaoleh sumber dayaamanusia yang 

profesionaladan teknologi informasiayang handal denganamelaksanakan 

manajemenarisiko serta praktekvGood CorporateaGovernance (GCG) yang 

sangat baik. 

c. Memberikanakeuntungan danamanfaat yangaoptimal kepadaapihak-pihak 

yangaberkepentingan (stakeholders). 
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4.1.3 Jenis-JenisaProduk Perusahaan 

Dalamarangka untuk mencapaiavisi dan misiaBank BRI yaituamenjadi Bank 

komersialayang selalu mengutamakanakepuasan nasabah, amaka dari itu 

BankaBRI menciptakanaberbagai jenis produkayang bisa memudahkananasabah 

dalam segala transaksi dengan Bank BRI, jenis produk yang ditawarkan Bank BRI 

kepadaanasabah antara lain : 

1. Britamaa 

Produk tabunganayang memberikanaberagam kemudahanadalam 

melakukanatransaksi perbankanadengan didukungafasilitas e-bankingadan 

sistemareal time onlineayang akan memungkinkananasabah bertransaksi 

kapanpunadan dimanapun. BritAmaamerupakan salah satu jenisaproduk yang 

diberikan oleh Bank BRI kepadaanasabahnya. BritAmaamemiliki beberapa 

jenis produkayang terdiri dari BritAmaaBisnis, BritAmaaJunio, BritAma Anak 

Muda, BritAmaaValas, dan BritAmavRencana. 

a. BritAmaaBisnis BritAma bisnis merupakanajenis produk yang 

diperuntuhkanauntuk paraapebisnis. 

b. BritAmaaJunio Produk TabunganaBRI yang ditujukanakhusus kepada 

segmen anakadengan fasilitas dan fiturayang menarik bagiaanak. 

c. BritAmaaAnak Muda Produkatabungan dengan desainakartu debit 

khusus yangaelegan untuk anakamuda. 

d. BritAmaaValas Jenis produkatabungan dalamamata uangaasing yang 

menawarkanakemudahan transaksiadan nilai tukarayang kompetitif. 

e. BritAmaaRencana Jenis produkatabungan investasiadengan setoran 

tetapabulanan yangadilengkapi denganafasilitas perlindunganaasuransi 

jiwaabagi nasabah. 

2. Simpedesa 

Simpananamasyarakatadalam bentukatabungan denganamata uang 

rupiah, yangadapat dilayani di KantoraCabang KhususaBRI / KancaaBRI / KCP 

BRI / BRI Unit / Teras BRI, yang jumlah penyetoran dan pengambilannyaatidak 

dibatasi baikafrekuensi maupunajumlahnya, sepanjang memenuhiaketentuan 

yangaberlaku. Jenis produkatabungan Simpedesayaitu SimpedesaImpian, 

Simpedes TKI, SimpedesaUsaha, dan SimpedesaKredit Pangan. 
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a. SimpedesaImpian Jenis tabunganayang diberikan BankaBRI bagi 

nasabahadalam mewujudkan impian dan membantu dalam merencanakan 

masaadepan. 

b. SimpedesaTKI Jenis tabungan yangadiperuntukkan bagiapara TKI 

untukamempermudah transaksiamereka termasuk untukapenyaluran/ 

penampunganagaji TKI. 

c. SimpedesaUsaha Jenis tabunganadengan pengembanganafitur yang 

disesuaikanadengan kebutuhan nasabahakhususnya untukakeperluan 

transaksiabisnis. 

d. SimpedesaKredit Pangan Merupakanatabungan SimpedesaBRI yang 

diwajibkanabagi setiap calonadebitur kredit panganayang diperuntukan 

untuk pencarianakredit dan transaksiakeuangan. 

3. Giro BRI 

a. GiroBRI Rupiah Giro dari Bank BRI yang mempermudah transaksi bisnis 

dan keuangan nasabah. 

b. GiroBRI Valas Produk Giro dari Bank BRI dalam mata uang asing. 

4. Deposito BRIa 

a. DepositoaBRI Rupiah 

DepositoaBRI memberikan kenyamananadan keamanan dalam 

investasiadanaanasabah. 

b. DepositoaBRI Valas 

ProdukaDeposito BRI yangamemberikan kenyamananainvetasi dana 

nasabahadalam mataauang asing. 

c. Deposit onaCall 

Depositaon Call (DOC) aBRI merupakan produkadeposito yang 

menawarkanainvestment gain yangatinggi. 

5. Tabungan Hajia 

BRIaProduk yang diperuntukkanabagi perorangan guna 

mempersiapkanaBiaya PenyelenggaraanaIbadah Haji (BPIH). 

6. Tabungankua 

Merupakan tabunganaperorangan yang diberikanasecara bersama oleh 

bankbankadi Indonesiaaguna menumbuhkan budayaamenabung serta 
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meningkatkanakesejahteraan masyarakat. 

7. TabunganaBRI Simple 

Tabungan untukasiswa/pelajar yang ditertibkanaoleh Bank BRI 

denganadalam rangka edukasiadan inklusi keuanganauntuk mendorong 

budayaamenabung sejakadini. 

4.1.4 Struktur Organisasi Perusahaan 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Perusahaan 

Sumber: PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK 

4.1.5 Profil Perusahaan PT. Bank RayataIndonesia (Persero) Tbk. aCabang 

MartadinataaMalang 

Kantor Cabang (KC) Martadinata Malang beralamat di Jl. Laksamana 

Martadinata No. 80 Kota malang beroperasi semenjak 21 Agustus 1989, dulunya 

merupakan kantor BRI cabang Malang Ade Irma Suryani. Kini setelah berubah 

nama, kantor Cabang Martadinata Malang terus berusaha meningkatkan layanan 

dengan mengimplementasikan system pembukuan Brintes sejak tahun 2002. 

Saat ini, kantor Cabang Martadinata Malang memmiliki unit kerja sebanyak 

7 Kantor Cabang Pembantu (KCP), Teras BRI dan dilengkapi dengan 72 mesin 

anjungan dengan 1 buah drive thru ATM. Berikut merupakan struktur organisasi 

dalam BRI Cabang Martadinata Malang 



52 
 

 
 

4.1.6 StrukturaOrganisasi BRIaKantor CabangaMartadinata Malang 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi BRI KC Martadinata Malang 

Sumber: BRI KC Martadinata Malang 

4.1.7 DeskripsiaResponden 

Penelitiamenyebar kuesionerasecara langsung sebanyak 63akuesioner. 

Klasifikasiaselanjutnya akan dijelaskanamelalui tabel berikut ini: 

1. Jenisakelamin 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

Gender Jumlah Responden Presentase 

Laki-Laki 36 57,15% 

Perempuan 27 42,85% 

Total 63 100% 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 
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DariaTabel 4.1 dapat diketahuiabahwa dari 63 respondenapada PT. Bank 

BRI CabangaMartadinata Malang menunjukkanabahwa sebanyak 36aresponden 

atau sebesar 57,15% adalahalaki-laki dan 27 respondenaatau sebesar 42,85% 

adalahaperempuan. 

2. Tingkat UsiaaResponden 

Karakteristikausiaaresponden pada PT. aBank BRI Kantor Cabang 

Martadinata Malang dapatadilihat dari table diabawah ini: 

Tabel 4.2 

Frekuensi Umur Responden 

Rentan Usia Jumlah Responden Presentase 

21 – 30 14 22,2% 

31 – 40 26 41,3% 

41 – > 23 36,5% 

Total 63 100% 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

BerdasarkanaTabel 4.2 maka dapatadiketahui bahwa 63 respondenapada PT. 

Bank BRIaKantor Cabang Martadinata Malang menunjukkanabahwa sebanyak 14 

respondenaatau sebesar 22,2%aberusia 21 – 30 tahun, sebanyak 26 atauasebesar 

41,3% berusia 31- 40 tahun, dan sebanyak 23 atau sebesar 36,5%  berusia 41 ke 

atas. 

3. TingkataPendidikan Responden 

Untukamengetahui tingkataPendidikan terakhir yang dimilki oleh responden 

pada PT. aBank BRI Kantor Cabang Martadinata Malang secara lengkapadapat 

dilihat dari tabel diabawah ini: 

Tabel 4.3 

Frekuensi Pendidikan Responden 

Pendidikan Jumlah Responden Presentase 
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SD 0 0% 

SMP 0 0% 

SMA 6 9,5% 

Sarjana 57 90,5% 

Total 63 100% 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

BerdasarkanaTabel 4.3 maka dapatadiketahui bahwa 63 respondenapada PT. 

Bank BRI Kantor Cabang Martadinata Malang menunjukkanabahwa sebanyak 6 

respondenaatau sebesar 9,5% mempunyaiatingkat Pendidikan SMA, danasebanyak 

57 respondenaatau sebesar 90,5% memilikiaPendidikan terakhir perguruanatinggi. 

Dari hasilatersebut dapat diketahuiabahwa Sebagian besar respondenamempunyai 

tingkataPendidikan di perguruanatinggi. Hasilatersebut dapat 

membuktikanabahwa selama iniapihak manajemen PT. aBank BRI Kantor Cabang 

MartadinataaMalang selain mempertimbangkanatingkat Pendidikan formal 

jugaamempertimbangkan kemampuanaatau pengalaman dalamabekerja. 

4. MasaaKerja Responden 

Karakteristikaresponden berdasarkanamasa kerja dapat dikelompokkan 

padaatabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

FrekuensiaMasa Kerja Responden 

Masa Kerja Jumlah Responden Presentase 

< 1 Tahun 3 4,8% 

1 – 3 Tahun 22 35% 

3 – 5 Tahun 29 46% 

5 - > Tahun 9 14,2% 

Total 63 100% 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa karyawan PT. Bank BRI  Kantor 

Cabang Martadinata Malang sebanyak 3 responden atau sebesar 4,8% bekerja 
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selama kurang dari satu tahun, sebanyak 22 respondenaatau sebesar 35% 

bekerjaaselama 1 – 3 tahun, sebanyak 29 respondenaatau sebesar 46% bekerja 

selama 3 – 5 tahun, dan sebanyak 9 respondenaatau sebesar 14,2% bekerja selama 

lebih dari 5atahun. 

4.1.8 HasilaAnalisis Data 

4.1.8.1 HasilaDeskripsi JawabanaBeban Kerja 

Tabel 4.5 

Hasil Jawaban Responden 

Variabel Beban Kerja 

Item Jawaban Responden Beban Kerja 

  X1.1 % X1.2 % X1.3 % X1.4 % X1.5 % X1.6 % X1.7 % 

STS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3,2 1 1,6 

TS 2 3,2 3 4,8 4 6,3 3 4,6 3 4,8 4 6,3 14 22,2 

C 18 28,6 16 25,4 15 23,8 20 31,8 12 19 16 25,4 36 57,1 

S 32 50,7 31 49,2 28 44,5 20 31,8 31 49,2 27 42,8 12 19,1 

SS 11 17,5 13 20,6 16 25,4 20 31,8 17 27 14 22,3 0 0 

Total 63 100 63 100 63 100 63 100 63 100 63 100 63 100 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

Berdasarkan data Tabel 4.5 di atas diketahui bahwa : 

1. Pertanyaanapertama (X1.1), sebanyak 50,7% dari 63 responden 

menjawabasetuju, maka dapatadiketahui bahwasannya sebagian besar pegawai 

menyatakan bersedia ketika dihadapkan sengan kondisi pekerjaan yang di luar 

dugaan.  

2. Pertanyaan ke dua (X1.2), sebanyak 49,2% dari 63 respondenamenjawab 

setuju, maka dapatadiketahui bahwa sebagian besarapegawai dapat mengambil 

keputusan dengan cepat dan tepat ketika melakukan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab. 

3. Pertanyaan ke tiga (X1.3), sebanyak 44,5% dari 63 responden menjawab 

setuju, hal ini menyatakan bahwa sebagian besar pegawai dapat mengatasi 

kejadian yang tidak terduga ketika melakukan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab. 
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4. Pertanyaan ke empat (X1.4), sebanyak 31,8% dari 63 secara bersama 

responden menjawab cukup, setuju, dan sangat setuju, hal ini menyatakan 

bahwa sebagian besar pegawai menggunakan waktu luangnya untuk 

melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab. 

5. Pertanyaan ke lima (X1.5), sebanyak 49,2% dari 63 responden menjawab 

setuju, hal ini menyatakan bahwa sebagian besar pegawai merasa sudah bekerja 

susuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

6. Pertanyaan ke enam (X1.6), sebanyak 42,8% dari 63 responden menjawab 

setuju, hal ini menyatakan bahwa sebagian besar pegawai merasa waktu yang 

diberikan perusahaan sudah sesuai. 

7. Pertanyaan ke tujuh (X1.7), sebanyak 57,1% dari 63 responden menjawab 

cukup, hal ini menyatakan bahwa sebagian besar pegawai bekerja dengan cepat 

sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. 

 

4.1.8.2 HasilaDeskripsi JawabanaStres Kerja 

Tabel 4.6 

Hasil Jawaban Responden 

Variabel Stres Kerja 

Ite

m 

Jawaban Responden Stres Kerja 

X2.

1 % 

X2.

2 % 

X2.

3 % 

X2.

4 % 

X2.

5 % 

X2.

6 % 

X2.

7 % 

STS 9 

14,

3 8 

12,

7 9 

14,

3 4 6,3 12 19 3 4,8 1 1,8 

TS 31 

49,

2 31 

49,

2 27 

42,

9 25 

39,

7 24 38 26 

41,

3 26 

41,

2 

C 13 

20,

7 17 27 20 

31,

7 29 

46,

1 22 35 28 

44,

4 27 

42,

7 

S 6 9,5 6 9,5 7 

11,

1 4 6,3 5 8 5 7,9 7 

11,

1 

SS 4 6,3 1 1,6 0 0 1 1,6 0 0 1 1,6 2 3,2 

Tot

al 63 

10

0 63 

10

0 63 

10

0 63 

10

0 63 

10

0 63 

10

0 63 

10

0 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

Berdasarkan data tabel 4.5 dapat diketahui bahwa: 
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1. Pertanyaan pertama (X2.1), sebanyak 49,2% dari 63 responden menjawab 

tidak setuju, hal ini menunjukkan bahwa target dan tuntutan perusahaan tidak 

terlalu tinggi atau memenuhi standar yang ditetapkan. 

2. Pertanyaan ke dua (X2.2), sebanyak 49,2% dari 63 responden menjawab tidak 

setuju, hal ini menunjukkan bahwa dalam melakukan tanggungjawab yang 

diberikan para pegawai tidak merasa tertekan. 

3. Pertanyaan ke tiga (X2.3), sebanyak 42,9% dari 63 responden menjawab tidak 

setuju, hal ini menunjukkan bahwa jamakerja di luar jamakerja normala 

(lembur) tidak memberatkan pegawai. 

4. Pertanyaan ke empat (X2.4), sebanyak 46,1% dari 63 responden menjawab 

tidak setuju, hal ini menunjukkan bahwa peranayang terima pegawaiapada 

pekerjaan selama ini tidak selalu bertentanganasatu sama lain. 

5. Pertanyaan ke lima (X2.5), sebanyak 38% dari 63 responden menjawab tidak 

setuju, hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pegawai lain tidak menjadi 

pesaing kinerja pegawai yang lain. 

6. Pernyataan ke enam (X2.6), sebanyak 41,3% dari 63 responden menjawab 

tidak setuju, hal ini menunjukkan bahwa alur perintah struktur organisasi yang 

tumpang tindih tidak menjadi ketidaknyamanan kerja. 

7. Pertanyaan ke tujuh (X2.7), sebanyak 42,7% dari 63 responden menjawab 

cukup, hal ini menunjukkan bahwa sikapapimpinan dan tekanan 

kerjaaterkadang menjadi iklimadalam perusahaanarelative tidak kondusif. 

 

4.1.8.3 HasilaDeskripsiaKinerja 

Tabel 4.7 

Hasil Jawaban Responden 

Variabel Kinerja 

Item 
Jawaban Responden Kinerja 

Y.1 % Y.2 % Y.3 % Y.4 % Y.5 % 

STS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TS 0 0 1 1,6 0 0 1 1,6 0 0 

C 12 19 13 20,6 11 17,5 14 22,2 8 12,7 

S 38 60,3 33 52,4 29 46 28 44,4 37 58,7 

SS 13 20,7 16 25,4 23 36,5 20 31,8 18 28,6 
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Total 63 100 63 100 63 100 63 100 63 100 

Item 
Jawaban Responden Kinerja 

Y.6 % Y.7 % Y.8 % Y.9 % Y.10 % 

STS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TS 0 0 0 0 0 0 1 1,6 0 0 

C 13 20,6 16 25,4 8 12,7 12 19 7 11,1 

S 39 61,9 33 52,4 32 50,8 29 46 34 54 

SS 11 17,5 14 22,2 23 36,5 21 33,4 22 34,9 

Total 63 100 63 100 63 100 63 100 63 100 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

Berdasarkan data tabel 4.5 dapat diketahui bahwa: 

1. Pertanyaan pertama (Y.1), sebanyak 60,3% dari 63 responden menjawab 

setuju, hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai dapat 

menyelesaikanatugas sesuai dengan jumlahayang ditentukan. 

2. Pertanyaan ke dua (Y.2), sebanyak 46% dari 63 responden menjawab setuju, 

hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai lebih cepat dalam menjalankan 

pekerjaan yang menjadi tanggungjawab mereka. 

3. Pertanyaan ke tiga (Y.3), sebanyak 52,4% dari 63 responden menjawab setuju, 

hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai dapat menyelesaikan berbagai 

pekerjaan yang menjadi tanggungjawab mereka. 

4. Pertanyaan ke empat (Y.4), sebanyak 44,4% dari 63 responden menjawab 

setuju, hal ini menunjukkan bahwa pegawai dapat mempercepat penyelesaian 

pekerjaan yang menjadi tanggungjawab mereka. 

5. Pertanyaan ke lima (Y.5), sebanyak 58,7% dari 63 responden menjawab setuju, 

hal ini menunjukkan bahwa pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan yang 

menjadi tanggungjawab dengan hasil yang baik dan rapi. 

6. Pertanyaan ke enam (Y.6), sebanyak 61,9% dari 63 responden menjawab 

setuju, hal ini menunjukkan bahwa pegawai mampu meminimalisir kesalahan 

dalam bekerja. 

7. Pertanyaan ke tujuh (Y.7), sebanyak 52,4% dari 63 responden menjawab 

setuju, hal ini menunjukkan bahwa pegawai selalu puas dengan kinerja yang 

mereka hasilkan selama ini. 
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8. Pertanyaan ke delapan (Y.8), sebanyak 50,8% dari 63 responden menjawab 

setuju, hal ini menunjukkan bahwa pegawai mempunyai komitmen dan 

tanggung jawab dalam bekerja. 

9. Pertanyaan ke sembilan (Y.9), sebanyak 46% dari 63 responden menjawab 

setuju, hal ini menunjukkan bahwa pegawai mampu menyelesaikan tugas yang 

menjadi tanggungjawab dengan tepat waktu. 

10. Pertanyaan ke sembilan (Y.9), sebanyak 54% dari 63 responden menjawab 

setuju, hal ini menunjukkan bahwa pegawai bekerja sesuai dengan jam kerja 

yang ditetapkan. 

 

4.1.9 Uji Validitas dan Realibilitas 

4.1.9.1 Uji Validitas 

Ujiavaliditas digunakanauntuk melihatavalidatidaknya masing-masing 

instrumenadalam bebanakerjaadan stresakerjaaserta kinerjaakaryawan. Nilaiar 

tabel dariapengujian ini adalaha0,254adengan DF= n-2 tarafasignifikan 0,05 (5%). 

Instrumenadikatakan valid jikaaangka koefisienakorelasi yang diperolehalebih 

besar darianlai r tabel. Adapunahasilauji validitasapada pengujianaini 

untukamasing-masingavariabelaadalahasebagaiaberikut: 

Tabel 4.8 

Uji Validitas Beban Kerja 

Variabel Beban Kerja (X1) 

X1 

No R Hitung R Tabel Ket 

X1 0,562 0,254 Valid 

X2 0,622 0,254 Valid 

X3 0,592 0,254 Valid 

X4 0,539 0,254 Valid 

X5 0,664 0,254 Valid 

X6 0,555 0,254 Valid 

X7 0,535 0,254 Valid 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

Dariatabel 4.8 dapatadisimpulkan bahwaavariabel beban kerja 

menunjukkanahasil valid. Hal iniadibuktikan bahwaanilai r hitung lebihabesar 
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darianilai r tabel padaasignifikan 5%. Denganademikian semua intrumenadari 

variabel bebanakerja yang digunakanadalam penelitian iniadapat digunakan untuk 

menjelaskanabeban kerja di PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang 

Martadinata Malang. Adapunauntuk mengetahui ujiavaliditas padaavariabel stres 

kerja (X2) dapatadilihat dari tabel 4.9. 

Tabel 4.9 

Uji Validitas Stres Kerja 

Variabel Stres Kerja (X2) 

X2 

No R Hitung R Tabel Ket 

X1 0,733 0,254 Valid 

X2 0,719 0,254 Valid 

X3 0,611 0,254 Valid 

X4 0,45 0,254 Valid 

X5 0,632 0,254 Valid 

X6 0,662 0,254 Valid 

X7 0,637 0,254 Valid 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

Dariatabel 4.9 dapatadisimpulkan bahwa variabel stresakerja menunjukkan 

hasilavalid. Hal iniadibuktikan bahwaanilai r hitung lebihabesar dari nilaiar tabel 

padaasignifikan 5%. Denganademikian semua instrumenadari variabel stres kerja 

yangadigunakan dalamapenelitian ini dapatadigunakan untukamenjelaskan stres 

kerja PT. BankaRakyat IndonesiaaKantor Cabang Martadinata Malang. Adapun 

untukamengetahui ujiavaliditas padaavariabel kinerja karyawana (Y) dapat dilihat 

dariatabel 4.10. 

Tabel 4.10 

Uji Validitas Kinerja 

Variabel Kinerja (Y) 

Y 

No R Hitung R Tabel Ket 

X1 0,667 0,254 Valid 

X2 0,685 0,254 Valid 

X3 0,685 0,254 Valid 

X4 0,777 0,254 Valid 

X5 0,481 0,254 Valid 
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X6 0,656 0,254 Valid 

X7 0,557 0,254 Valid 

X8 0,676 0,254 Valid 

X9 0,669 0,254 Valid 

X10 0,532 0,254 Valid 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

Berdasarkan tabel 4.10adapat disimpulkanabahwa variabel kinerja 

karyawanaadalah valid. Hal iniadibuktikan bahwa nilaiar hitung lebihabesar dari 

nilai ratabel pada tingkatasignifikan 5%. Denganademikian semua instrumenadari 

variabel stresakerja yang digunakanadalam penelitian ini dapatadigunakan untuk 

menjelaskanastres kerja di PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Martadinata 

Malang. 

4.1.9.2 UjiaReliabilitas 

4..1.9.2.1 Uji Reliabilitas Beban Kerja 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas Beban Kerja Total 

Cronbach's Alpha N of Items 

.667 7 

Tabel hasil uji reliabilitas item total dari Affiliative Beban Kerja pada kolom 

Cronbach’s Alpha menunjukkan bawa indeks reliabilitas item total tinggi (baik) 

yakni sebesar 0,667. Adapun rincian besaran indeks reliabilitas per item dapat 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Reliabilitas Beban Kerja Per Item 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 23.3175 9.123 .380 .631 

VAR00002 23.2857 8.691 .441 .613 

VAR00003 23.2540 8.709 .385 .629 
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VAR00004 23.2381 8.926 .305 .654 

VAR00005 23.1587 8.426 .493 .598 

VAR00006 23.3968 8.695 .302 .659 

VAR00007 23.2063 9.392 .363 .637 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

4..1.9.2.2 Uji Reliabilitas Stres Kerja 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabilitas Stres Kerja Total 

Cronbach's Alpha N of Items 

.756 7 

Tabel hasil uji reliabilitas item total dari Affiliative Stres Kerja pada kolom 

Cronbach’s Alpha menunjukkan bawa indeks reliabilitas item total tinggi (baik) 

yakni sebesar 0,756. Adapun rincian besaran indeks reliabilitas per item dapat 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Reliabilitas Stres Kerja Per Item 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 15.0000 10.129 .560 .706 

VAR00002 15.0635 10.867 .576 .703 

VAR00003 15.0476 11.659 .438 .734 

VAR00004 14.8730 12.919 .269 .765 

VAR00005 15.1270 11.500 .464 .728 

VAR00006 14.8413 11.652 .526 .717 

VAR00007 14.7143 11.691 .486 .724 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, ditemukan satu item dengan 

reliabilitas rendah yakni item nomor 4 dengan besaran korelasi 0,269. Hal ini 

menunjukkan bahwa item tersebut kurang reliabel, deengan artian item yang 
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bersangkutan memiliki konsistensi yang rendah dengan keseluruhan item-itemnya. 

Selanjutnya skor item dengan indeks reliabilitas rendah tidak dimasukkan dalam 

analisis data. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas item setelah membuang kedua 

item tersebut. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Reliabilitas Stres Kerja Total 

Cronbach's Alpha N of Items 

.765 6 

Tabel hasil uji reliabilitas item total di atas menunjukkan bahwa setelah 

melakukan pembuangan item, indek reliabilitas item total meningkat, yakni 

sebelumnya 0,756 menjadi 0,765. 

4..1.9.2.3 Uji Realiabilitas Kinerja 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Total 

Cronbach's Alpha N of Items 

.841 10 

Tabel hasil uji reliabilitas item total dari Affiliative Kinerja pada kolom 

Cronbach’s Alpha menunjukkan bawa indeks reliabilitas item total sangat tinggi 

(sangat baik) yakni sebesar 0,0,841. Adapun rincian besaran indeks reliabilitas per 

item dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Per Item 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 36.9524 16.207 .575 .823 

VAR00002 36.9524 15.659 .581 .822 
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VAR00003 36.7778 15.724 .584 .821 

VAR00004 36.9048 14.797 .690 .810 

VAR00005 37.0000 17.290 .362 .841 

VAR00006 37.0000 16.000 .551 .825 

VAR00007 36.7302 16.716 .439 .835 

VAR00008 36.8095 16.189 .587 .822 

VAR00009 36.8571 15.608 .555 .824 

VAR00010 36.7302 16.942 .416 .837 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

4.1.9.3 Analisis Deskriptif 

4.1.9.3.1 Kategorisasi Hipotetik Beban Kerja 

Tabel 4.18 

Kategorisasi Hipotetik Beban Kerja 

Hipotetik Beban Kerja 

Kategori Rentang Frekuensi Presentase 

Tinggi >25,6 48 76,19048 

Sedang 16,4 - 25,6 14 22,22222 

Rendah <16,4 1 1,587302 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa secara hipotetik tingkat beban 

kerja pegawai PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Martadinata Malang 

berada pada kategori tinggi adalah 76,1%, kategori sedang 22,2% dan kategori 

rendah 1,5%. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja yang diberikan kepada 

pegawai relative tinggi. 

4.1.9.3.2 Kategorisasi Hipotetik Stres Kerja 

Tabel 4.19 

Kategorisasi Hipotetik Stres Kerja 

Hipotetik Stres Kerja 

Kategori Rentang Frekuensi Presentase 

Tinggi >22 0 0 

Sedang 14 - 22 38 60,31746 
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Rendah <14 25 39,68254 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa secara hipotetik tingkat stres 

kerja pegawai PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Martadinata Malang 

berada pada kategori tinggi adalah 0%, kategori sedang 60,3% dan kategori rendah 

39,6%. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja yang dialami pegawai relative 

sedang. 

4.1.9.3.3 Kategorisasi Hipotetik Kinerja 

Tabel 4.20 

Kategorisasi Hipotetik Kinerja 

Hipotetik Kinerja 

Kategori Rentang Frekuensi Presentase 

Tinggi >36,6 52 82,53968 

Sedang 25,4 - 36,6 11 17,46032 

Rendah <25,4 0 0 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui bahwa secara hipotetik tingkat stres 

kerja pegawai PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Martadinata Malang 

berada pada kategori tinggi adalah 82,5%, kategori sedang 17,4% dan kategori 

rendah 0%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja dari pegawai relative tinggi. 

4.1.9.3.4 Katgorisasi Empirik Beban Kerja 

Tabel 4.21 

Kategorisasi Empirik Beban Kerja 

Empirik Beban Kerja 

Kategori Rentang Frekuensi Presentase 

Tinggi >30,52 7 11,111111 

Sedang 23,8 - 30,5 47 74,603175 

Rendah <23,8 9 14,285714 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui bahwa secara empirik tingkat beban 

kerja pegawai PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Martadinata Malang 

berada pada kategori tinggi adalah 11%, kategori sedang 74,6% dan kategori rendah 

14,2%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja dari pegawai relative sedang. 

4.1.9.3.5 Kategorisasi Empirik Stres Kerja 

Tabel 4.22 

Kategorisasi Empirik Stres Kerja 

Empirik Stres Kerja 

Kategori Rentang Frekuensi Presentase 

Tinggi >18,5 11 17,46032 

Sedang 11,7 - 18,4 39 61,90476 

Rendah <14,9 13 20,63492 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui bahwa secara empirik tingkat stres 

kerja pegawai PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Martadinata Malang 

berada pada kategori tinggi adalah 17,4%, kategori sedang 61,9% dan kategori 

rendah 20,6%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja dari pegawai relative sedang. 

4.1.9.3.6 Kategrosasi Empirik Kinerja 

Tabel 4.23 

Kategorisasi Empirik Kinerja 

Empirik Stres Kerja 

Kategori Rentang Frekuensi Presentase 

Tinggi >45,34 6 9,52381 

Sedang 36,5 - 45,3 46 73,0159 

Rendah <27,2 11 17,4603 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

Berdasarkan tabel 4.21 dapat diketahui bahwa secara empirik tingkat kinerja 

pegawai PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Martadinata Malang berada 

pada kategori tinggi adalah 9%, kategori sedang 73% dan kategori rendah 17,4%. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja dari pegawai relative sedang. 
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4.1.9.4 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4.24 

Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 63 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.91137141 

Most Extreme Differences Absolute .073 

Positive .073 

Negative -.050 

Test Statistic .073 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber : Data penelitiam diolah, 2023 

Tabel 4.22 menunjukkan bahwa asumsi terpenuhi. Dengan Asymp. Sig (2-

tailed) 0,200 lebih besar dari 0,05. 

2. Multikolinieritas 

Tabel 4.25 

Uji Multikolinieritias 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 36.826 5.411  6.806 .000   

Beban 

Kerja 
.356 .157 .272 2.263 .027 .901 1.110 

Stres 

Kerja 
-.372 .148 -.302 

-

2.512 
.015 .901 1.110 

Sumber : Data penelitiam diolah, 2023 

Tabel 4.23 menunjukkan bahwasannya kedua variabel tidak terjadi 

multikolinieritas. Dengan nilai tolerance kedua varibel sebesar (0,901>0,1) dan 

nilai VIF sebesar (1,110<10,00).  
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3. Heteroskedastisitas 

Sebagaimana data scatterplot yang terlampir menunjukkan bahwasannya 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal terjadi karena titik-titik menyebar di atas atau 

di bawah dan membentuk suatu pola. 

4.1.9.5 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Berikutahasil  pengujianapengaruh antaravariabel beban kerja dan stres 

kerja terhadapakinerja karyawan secaraaparsial denganamenggunakan uji t. 

Tabel 4.26 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

95.0% Confidence 

Interval for B 

B 

Std. 

Error Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 (Constant) 36.826 5.411  6.806 .000 26.002 47.650 

Stres 

Kerja 
-.372 .148 -.302 -2.512 .015 -.668 -.076 

Beban 

Kerja 
.356 .157 .272 2.263 .027  .041 .671 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

a. Tabel 4.24 menunjukkan bahwa beban kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (p<0,05). Besar pengaruhnnya adalah 7% 

(β=0,272). Adapun pengaruhnya adalah positif, hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar beban kerja menunjukkan semakin besar kinerja yang dimiliki 

karyawan. Dengan demikian H1 diterima. 

b. Tabel 4.24 menunjukkan bahwa stres kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (p<0.05). Besar perngaruhnya adalah 

stress kerja sebesar 9% (β= -0,302). Adapun pengaruhnya adalah negatif, hal 

ini menunjukkan bahwa semakin kecil stres kerja maka semakin besar kinerja 

yang dimiliki karyawan. Dengan demikian maka H2 diterima. 
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2. Uji f 

Tabel 4.27 

Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .466a .217 .191 3.97603 .217 8.331 2 60 .001 

Sumber: Data diolah tahun, 2023 

Tabel 4.25 menunjukkan bahwa beban kerja dan stres kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja  (p<0,01). Adapun besar pengaruhnya adalah 19%. 

Dengan demikian maka H3 diterima. 

4.2 Pembahasana 

4.2.1 PengaruhaBeban KerjaaTerhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil uji hipotetik didapatkan bahwasannya beban kerja karyawan 

cenderung tinggi, yakni dengan presentase 76,2% dari total pegawai yang diteliti, 

sedangkan yang berada dikategori rendah hanya 1,6% dan sisanya berada di 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memberikan 

tugas kerja dan tanggung jawab yang proporsional terhadap pegawai sehingga 

hanya sedikit sekali pegawai yang dianggurkan atau kurang dalam pemberian tugas 

kerja.  Bersdasarkan hasil koefisien korelasi dalam analisis korelasi menunjukkan 

bahwa adanya hubungan antara variabel beban kerja dengan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian koefisien korelasi ini terdapat korelasi arah yang positif, hal ini 

menunjukkan semakin besar beban kerja maka semakin besar kinerja yang 

dihasilkan karyawan. 

Berdasarkan uji parsial (uji t) menunjukkan bahwasannya bebanakerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

Kantor Cabang Martadinata Malang, hal ini dapat dilihat dari nilai p-value (0,027) 

lebih kecil dari alpha 5% (0,05) dan besar pengaruhnya adalah  7% (β=0,272). Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara beban 
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kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini memperkuat penelitan yang dilakukan oleh 

Nabawi, (2019); Adityawarman dkk., (2015); Tjiabrata dkk., (2017). Akan tetapi 

hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwinati 

dkk., (2019); Rolos dkk., (2018) dan Paramitadewi, (2017) yang menyatakan bahwa 

beban kerja bepengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Reinhard (2017) dengan memberikan beban kerja yang efektif 

perusahaan dapat mengetahui sejauh mana karyawan dapat memberikan kinerja 

yang maksimal dan sejauh mana pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan itu 

sendiri,karena beban kerja sangat penting bagi sebuah perusahaan atau instansi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah beban kerja. Beban 

kerja seseorang sudah ditentukan dalam bentuk standar kerja perusahaan menurut 

jenis pekerjaannya (Astianto, 2014). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui 

bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Martadinata Malang saat ini 

cukup tepat dalam pemilihan karyawan, sehingga tugas yang diberikan kepada 

karyawan sangat proporsional, hal ini dapat dibuktikan dengan uji hipotetik yang 

menyatakan bahwannya presentase beban kerja cenderung tinggi yakni 76,2% dari 

total pegawai yang diteliti. Akan tetapi hal tersebut tidak membuat kinerja para 

karyawan PT. BRI Kantor Cabang Martadinata Malang menurun. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil uji hipotetik yang menyatakan bahwasannya presentase 

kinerja juga cenderung tinggi yakni 82,5% dari total pegawai yang diteliti. Dapat 

disimpulkan bahwasannya karyawan dengan beban kerja yang cenderung tinggi 

maka tingkat kinerja juga cenderung tinggi. 

Dalam kajian keIslaman, setiapamanusia pasti memilikiabeban, baik 

bebanafisik maupun non fisik. Islam sangat menganjurkan adanya beban kerja yang 

tidak melebihi batas dari kemampuan seseorang. Setiap manusia memiliki 

kemampuan dan batas kesanggupan yang berbeda-beda antara satu dengan yang 

lain. Oleh karena itu Allah SWT tidak akan membebani seseorang diluar batas 

kemampuannya. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al Baqarah 286. Menurut 

Komite Ulama Tafsir (2017) dijelaskan dalam kita Al Mukhtashor bahwasannya 

Allah tidak membebani seseorang kecuali dengan sesuatu yang sanggup 
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dilakukannya, karena agama Allah SWT (Islam) dibangun atas asas kemudahan, 

sehingga tidak ada sesuatu yang memberatkan di dalamnya. 

4.2.2 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil uji hipotetik didapatkan bahwasannya stres kerja karyawan 

cenderung sedang, yakni dengan presentase 60,3% dari total pegawai yang diteliti, 

sedangkan yang berada dikategori rendah hanya 39,9% dan sisanya berada di 

kategori tinggi.  Bersdasarkan hasil koefisien korelasi dalam analisis korelasi 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara variabel stres kerja dengan kinerja 

karyawan. Hasil penelitian koefisien korelasi ini terdapat korelasi arah yang negatif, 

hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil stres kerja yang dialami karyawan maka 

semakin besar kinerja yang dimiliki karyawan. 

Berdasarkan uji parsial (uji t) menunjukkan bahwasannya bebanakerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerjaakaryawan pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Kantor Cabang Martadinata Malang, hal ini dapatadilihat dari nilai p-

value (0,015) lebih kecil dariaalpha 5% (0,05) dan besar pengaruhnya adalah  9% 

(β= -0,302). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini memperkuat 

penelitian yang dilakukan oleh Massie dkk., (2018); Steven & Prasetio, (2020) akan 

tetapi hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wartono, (2017); Dewi dkk., (2018) yang menunjukkan bahwasannya stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Robbins (2008) stres ialah reaksi negatif individu yang mengalami 

tekanan berlebih yng dibebankan kepada mereka akibat tuntutan yang terlampau 

banyak. Sedangkan menurut King (2010) stres pada pekerjaan (job stress) ialah 

pengalaman stres yang berhubungan dengan pekerjaan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui 

bahwasannya banyak dari pegawai PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang 

Martadinata Malang yang bekerja diluar jam yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Jam kerja PT. BRI Kantor CabangaMartadinata yaitu mulai 08.00 – 16.00, akan 

tetapi dikarenakan tuntutan dari perusahaan maka masih banyak karyawan yang 
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bekerja diluar jam tersebut. Akan tetapi setelah dilakukan uji hipotetik pada 

karyawan, diketahui presentase stres kerja cenderung sedang (60,3%) dari total 

pegawai, hal ini membuktikan bahwasannya pegawai PT. BRI Kantor Cabang 

Martadinata Malang mampu mengendalikan emosionalnya ketika dihadapkan pada 

suatu permasalahan baik internal maupun eksternal. Akan tetapi hal tersebut tidak 

membuat kinerja para karyawan PT. BRI Kantor Cabang Martadinata Malang 

menurun. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji hipotetik yang menyatakan 

bahwasannya presentase kinerja cenderung tinggi yakni 82,5% dari total pegawai 

yang diteliti. Dapat disimpulkan bahwasannya karyawan dengan stres kerja yang 

cenderung sedang maka tingkat kinerja cenderung tinggi. 

Dalam Islamadisebutkan bahwasannya stres merupakanacobaan dari Allah 

SWT yang tidakadapat dihindari. Stres dapat terjadi pada siapapun 

termasukakaryawan yang bekerjaadi bawah lingkungan perusahaan. Untuk 

menghadapi stres, seseorang harus menyiapkan diri terhadap tekanan yang akan 

dilalui.  

Islam jugaamengajarkan bahwaamanusia harus senantiasaaberniat ikhlas 

dalamaberusaha agarausaha yang dijalaniabernilai tinggi diamata Allah SWT 

sertaamerasa tenang apabilaahasil dari usaha yangadilakukan kurang sesuai 

denganaharapan sehingga tidakamengalami stres yangatinggi. Selalu berfikir 

positifadengan cara bersyukuradan sabar serta ikhlasadalam menjalaniakehidupan 

sehari-hariadan juga lebih berserahadiri kepada Allah SWT, karenaapada dasarnya 

manusia yangapaling beriman adalahamanusia yang memilikiaderajat paling 

tinggi. Sebagaimana yangatelah dijelaskan dalam surat Ali ‘Imron ayat 139: 

 وَلَا تهىَنُوا۟ وَلَا تَحْزَنوُا۟ وَأنَتُمُ ٱلْأَعْلَوْنَ إىن كُنتُم مُّؤْمىنىينَ 
Janganlah kamu bersikapalemah, dan janganlaha (pula) kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang-orangayang paling tinggia (derajatnya), jika kamu 

orang-orangayang beriman. 

4.2.3 PengaruhaBeban Kerja danaStres Kerja TerhadapaKinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) yang telah dilakukan pada PT. BRI 

KantoraCabang Martadinata Malang mengenaiapengaruh beban kerja dan stres 
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kerjaaterhadap kinerjaakaryawan secara simultan yakniap-value (0,001) lebih 

keciladari nilaiaalpha 1% (0,01) dan presentase besar pengaruhnya 19% (0,19) 

maka dapat disimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara beban kerja dan stres kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Setiyo Utomo, (2019); Putro, 

(2016); Sulastri & Onsardi, (2020) dan Rohman & Ichsan, (2021). 

Reinhard, (2017) menjelaskan bahwasannya untuk mencapaiakinerja yang 

maksimalamaka penting bagiasebuah perusahaan memperhatikanakondisi 

sumberdayaamanusianya. Suparyadi (2009) juga menjelaskanabahwa usaha 

meningkatkanakinerja karyawan diaantaranya dengan memperhatikanabeban kerja 

dariakaryawan.  

Islam menuntutaumatnya agar bekerja. Denganabekerja kita akan 

mendapatkanaupah yang kita terima. Perintah untuk bekerja sangatlah jelas, ketika 

seseorang bekerja maka Allah SWT, Rasulullah, beserta orang-orang mukmin akan 

melihat apa yang dikerjakan. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Q.S At 

Taubah ayat 105: 

ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُۥُ وَٱلْمُؤْمىنُونَ ۖ وَسَتَُْ  دَةى  وَقُلى ٱعْمَلُوا۟ فَسَيَرىَ ٱللََّّ لىمى ٱلْغيَْبى وَٱلشَّهََٰ دُّونَ إىلَىَٰ عََٰ
اَ كُنتُمْ تَـعْمَلُونَ   فَـيُـنـَبىِئُكُم بِى

Dan Katakanlah: "Bekerjalahakamu, maka Allah danaRasul-Nya serta orang-

orang mukminaakan melihat pekerjaanmuaitu, dan kamu akanadikembalikan 

kepada (Allah) aYang Mengetahui akan yangaghaib dan yanganyata, lalu 

diberitakan-Nyaakepada kamu apaayang telah kamuakerjakan. (Q.S At Taubah : 

105) 

 

Menurut Shihab (2017) bahwa ayat sebelumnya menyatakan tentang 

pengampunanaAllah SWT, ayat iniamelanjutkan denganaperintah beramalasaleh. 

Agaknyaahal ini perlu, karenaawalaupun taubatatelah diperoleh, tetapiawaktu 

yang telahalalu dan yangapernah diisi denganakedurhakaan, kini tidakamungkin 

kembalialagi. Manusia telahamengalami kerugianadengan berlalunyaawaktu itu 

tanpaadiisi oleh kebajikan, karenaaitu, ia perlu giatamelakukan anekaakebajikan 

agarakerugian tidakaterlalu besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian olah data dan sebagainya dari objek PT. Bank 

Rakyat Indonesia Kantor Cabang Martadinata Malang, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Beban Kerjaamemiliki pengaruhapositf signifikan terhadapakinerja 

karyawanaPT. Bank RakyataIndonesia KantoraCabang Martadinata Malang. 

Artinya, beban kerja terbukti mampu memberikan pengaruh atas kinerja 

karyawan. Semakin tinggi beban kerja yang diberikan perusahaan, maka 

semakin tinggi juga tingkat kinerja karyawan. 

2. Stres kerjaamemiliki pengaruhanegatif signifikanaterhadap kinerja 

karyawanaPT. Bank RakyataIndonesia KantoraCabang Martadinata Malang. 

Artinya, astress kerja terbuktiamampu memberikanapengaruh atasakinerja 

karyawan. Hal iniamenunjukkan semakinakecil beban kerja yangadialami 

karyawan makaasemakin tinggiatingkat kinerja karyawan. 

3. Beban kerja dan stressakerja secara simultanamemiliki pengaruhapositif 

signifikanaterhadap kinerjaakaryawan PT. BankaRakyat Indonesia 

KantoraCabang Martadinata Malang. Artinyaabeban kerja dan stress kerja 

secara Bersama-samaaterbukti mampu memberikanapengaruh 

terhadapakinerja karyawanaPT. Bank Rakyat Indonesia KantoraCabang 

MartadinataaMalang. Hal iniamenunjukkan semakin tinggi beban kerja dan 

stress kerja maka semakin meningkat juga tingkat kinerjaakaryawan PT. Bank 

RakyataIndonesia Kantor CabangaMartadinata Malang. 

5.2 Saran 

Implikasi manajerial yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. PT. Bank RakyataIndonesia KantoraCabang Martadinata Malang diharapkan 

bisaameningkatkanaperhatiannya terhadapabeban kerja yang diberikan kepada 

para karyawannya, agar dapat meningkatkan kinerja yang dihasilkan oleh para 
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karyawan. Perusahaan juga diharap memperhatikan lingkungan kerja yang 

menjadi tempat bekerja bagi karyawan, agar kondisi perusahaan cenderung 

kondusif dan tidak membuat stres yang dialami karyawan cenderung 

meningkat. 

2. Untuk penelitiaselanjutnya diharapadapat mengembangkan factor-faktor lain 

yang mempengaruhi kinerja karyawan, seperti motivasi kerja, kompensasi, 

kepuasan kerja, budaya organisasi, pelatihan dan pengembangan kerja, serta 

variable-variabel lainnya yang berkorelasi dan saling berpengaruh. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

DAFTAR KUESIONER 

 

KUESIONER 

PENGARUH BEBAN KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK 

KANTOR CABANG MARTADINATA MALANG 

 

PENGANTAR 

Demi tercapainya penelitian ini, maka penyusun sangat menaruh harapan bagi 

bapak/ibu/saudara untuk kesediaannya untuk membantu serta mendukung kami 

dengan mengisi angket atau daftar pertanyaan yang talah disediakan (terlampir 

berikut ini). Dalam penyusunan skripsi ini diperuntukkan untuk memenuhi syarat 

agar dapat menyelesaikan Pendidikan strata satu (S1) pada jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahi Malang, 

diperlukan data-data serta informasi yang mendukung atau memperkuat kelancaran 

penelitian ini. 

Untuk itu diharapkan para responden dapat memberikan jawaban yang 

sebenar-benarnya sesuai dengan fakta lapangan demi membantu penelitian ini. 

Identitas Responden akan kami jaga dan kami gunakan sebaik - baiknya. Atas 

kesediaannya saya ucapakan terimakasih, dan semoga penelitian ini bisa 

bermanfaat bagi kita semua. 
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I. IDENTIATAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Jenis kelamin  : a. Pria    b. Wanita 

3. Usia   :  ……… Tahun 

4. Pendidikan Terakhir :  a. SD    b. SMP 

c. SMA   d. Sarjana 

5. Masa Kerja  :  a. 1 tahun ke bawah  b. 1-3 Tahun 

c. 3-5 tahun   d. 5 tahun ke 

atas 

II. Petunjuk Pengisian 

Untuk pertanyaan di bawah ini pilihlah salah satu jawaban yang menurut 

Bapak/Ibu/Saudara paling tepat dengan cara mencentang (✓) huruf pilihan yang 

tersedia, isilah jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

C : Cukup 

Setuju : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

 

No Pernyataan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

C 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Beban Kerja (X1) 

1. Saya bersedia ketika dihadapkan 

dengan kondisi pekerjaan yang diluar 

dugaan saya 
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2. Saya harus bisa mengambil keputusan 

dengan cepat dan tepat ketika 

melakukan pekerjaan 

     

3.  Saya dapat mengatasi kejadian yang 

tidak terduga ketika melakukan 

pekerjaan 

     

4. Saya menggunakan waktu luang saya 

untuk melakukan pekerjaan 

     

5. Saya sudah bekerja sesuai waktu yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan 

     

6. Saya merasa waktu istirahat yang 

diberikan perusahaan sudah sesuai 

     

7. Saya harus bekerja dengan cepat 

sesuai dengan jangka waktu yang 

telah ditentukan 

     

Stres Kerja (X2) 

No Pernyataan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

C 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Saya merasa target dan tuntutan 

perusahaan teralalu tinggi 

     

2. Saya merasa tertekan dalam 

menyelesaikan setiap pekerjaan yang 

diberikan 

     

3. Saya merasa jam kerja di luar jam 

kerja normal (lembur) memberatkan 

saya 

     

4. Saya merasa peran yang saya terima 

pada pekerjaan selama ini sering 

bertentangan satu sama lain 

     

5. Saya merasa keberhasilan pegawai 

lain menjadi pesaing kinerja saya 
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6. Saya merasa alur perintah struktur 

organisasi tumpang tindih menjadi 

ketidaknyamanan kerja 

     

7. Sikap pimpinan dan tekanan kerja 

menjadi iklim dalam perusahaan 

relative tidak kondusif 

     

Kinerja Karyawan (Y) 

No Pernyataan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

C 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1.  Saya dapat menyelesaikan tugas 

sesuai dengan jumlah yang ditentukan 

     

2. Saya lebih cepat dalam menjalankan 

pekerjaan 

     

3.  Saya dapat menyelesaikan berbagai 

pekerjaan yang menjadi 

tanggungjawab saya 

     

4. Saya dapat mempercepat penyelesaian 

pekerjaan 

     

5. Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan hasil yang baik dan 

rapi 

     

6. Saya mampu meminimalisir 

kesalahan dalam bekerja 

     

7. Saya selalu puas dengan kinerja saya 

selama ini 

     

8. Saya mempunyai komitmen dan 

tanggung jawab dalam bekerja 

     

9. Saya mampu menyelesaikan tugas 

yang diberikan dengan tepat waktu 

     

10. Saya bekerja sesuai dengan jam kerja 

yang ditetapkan 
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Lampiran 2. Jawaban Responden 

Beban Kerja (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 3 5 1 5 

4 4 4 4 4 3 4 

4 5 4 3 4 4 4 

3 3 2 2 3 3 3 

4 4 3 5 4 3 4 

5 3 4 5 3 4 4 

3 4 4 4 3 5 3 

5 4 3 5 4 5 5 

5 3 4 5 4 3 4 

4 4 3 3 4 5 4 

4 4 5 4 3 3 3 

4 4 3 4 5 5 4 

3 4 5 4 4 2 3 

3 3 5 5 4 4 4 

2 5 4 5 4 5 5 

3 5 4 3 5 4 4 

3 3 2 3 3 3 3 

5 4 4 3 5 5 4 

4 4 3 4 5 5 4 

4 4 4 5 5 3 3 

4 4 4 3 4 4 3 

4 4 4 3 4 4 5 

3 3 3 3 4 4 5 

3 3 4 3 3 3 4 

3 3 3 4 4 3 3 

3 3 4 4 5 3 4 

4 4 4 5 4 4 4 

4 4 5 4 4 5 4 

4 4 3 5 5 5 4 

5 5 5 3 5 4 5 

5 4 3 5 3 1 5 

4 5 5 4 4 4 4 

4 5 4 4 4 3 4 

5 4 3 4 5 4 4 

4 3 3 3 4 4 4 

4 5 5 4 5 4 4 

4 5 5 3 4 4 4 
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4 4 5 5 4 4 5 

4 4 3 5 4 4 4 

4 5 3 2 3 4 2 

4 4 5 5 4 3 4 

3 4 4 3 4 2 3 

4 5 4 4 5 4 4 

3 4 5 4 4 5 4 

4 3 5 3 2 4 3 

3 2 4 5 3 2 5 

5 3 4 5 3 3 4 

4 4 3 3 4 3 3 

5 3 4 4 5 4 4 

4 4 4 3 4 5 4 

4 4 4 5 3 4 4 

5 4 5 5 4 4 4 

3 3 3 2 2 3 3 

3 4 4 3 4 4 4 

4 3 4 4 5 4 4 

4 4 5 4 3 4 4 

4 3 4 5 4 4 3 

4 5 4 4 5 5 4 

2 2 2 3 2 2 3 

3 2 2 3 4 3 5 

3 4 4 4 5 5 4 

3 4 4 5 4 4 5 

 

Stres Kerja (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

3 1 2 2 1 2 2 

5 3 4 2 1 3 5 

4 4 4 3 3 3 3 

4 2 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 

4 2 3 2 3 3 3 

3 4 3 3 4 3 3 

3 4 4 4 3 4 4 

2 2 3 3 4 4 4 

2 3 1 3 4 3 3 

2 2 2 3 3 2 2 

2 2 1 1 1 3 3 

1 2 2 2 1 3 2 
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5 3 3 5 3 4 4 

2 2 1 3 2 2 2 

1 2 2 3 1 2 2 

1 2 2 3 2 2 2 

4 4 3 4 4 4 3 

2 3 3 2 2 3 3 

2 2 3 2 1 2 2 

2 3 1 2 2 3 3 

2 2 2 2 3 3 2 

3 2 2 3 2 2 2 

4 3 3 3 3 2 3 

2 2 2 1 2 3 3 

2 3 2 2 3 2 2 

1 2 3 2 2 1 2 

1 2 2 3 2 1 1 

2 1 2 3 1 2 2 

2 2 2 3 2 1 4 

3 1 2 2 1 2 2 

5 4 3 1 2 3 5 

2 3 2 3 3 5 4 

5 5 4 2 3 2 2 

1 2 3 2 2 3 4 

3 3 2 2 1 2 2 

2 2 3 2 3 3 2 

2 3 2 1 2 3 3 

2 2 3 4 3 4 3 

2 2 3 2 2 3 3 

4 3 4 2 3 3 3 

1 2 4 3 2 2 3 

2 2 3 4 3 3 2 

3 3 2 3 1 2 3 

2 3 1 3 2 3 3 

3 4 2 3 3 3 2 

3 3 2 3 4 3 3 

3 2 3 3 3 3 4 

2 3 2 2 2 3 3 

1 2 3 2 1 2 2 

2 2 2 3 2 2 2 

2 1 2 3 2 2 2 

1 1 2 2 1 2 2 

3 3 4 3 3 2 2 
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3 2 3 3 2 2 3 

2 1 2 3 2 3 3 

2 2 1 2 3 2 2 

2 1 2 3 2 2 3 

2 2 1 2 3 3 3 

2 2 2 3 2 3 3 

2 2 1 2 2 2 2 

2 1 2 2 3 2 2 

2 2 1 2 3 2 3 

 

Kinerja (Y) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 4 3 5 4 3 4 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 

4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 

4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 3 3 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 

4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 3 4 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 

5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 

4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 

3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 

4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 

4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
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4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 5 3 4 4 3 4 5 5 

4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 

4 3 5 5 4 4 5 4 5 5 

4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 

5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

4 2 3 4 4 3 4 4 5 5 

3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 

3 3 4 2 4 3 4 3 2 3 

3 4 5 4 3 4 5 5 4 4 

5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 

4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 

4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 

3 3 4 3 3 4 4 4 4 5 

3 3 4 3 4 3 3 4 5 5 

3 4 4 5 5 4 5 5 3 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 

4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 

5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 

4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 

4 4 3 3 4 3 3 3 4 5 

4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 4 3 4 3 3 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 

4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 

4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 

4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 

4 5 5 5 3 4 5 5 4 4 
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Lampiran 3. Hasil Olah Data SPSS 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Beban Kerja 63 100.0% 0 0.0% 63 100.0% 

Stress Kerja 63 100.0% 0 0.0% 63 100.0% 

Kinerja 63 100.0% 0 0.0% 63 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Beban Kerja Mean 27.1429 .42566 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 26.2920  

Upper Bound 27.9937  

5% Trimmed Mean 27.3430  

Median 28.0000  

Variance 11.415  

Std. Deviation 3.37857  

Minimum 16.00  

Maximum 35.00  

Range 19.00  

Interquartile Range 3.00  

Skewness -.985 .302 

Kurtosis 1.630 .595 

Stress Kerja Mean 14.8730 .45284 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 13.9678  

Upper Bound 15.7782  

5% Trimmed Mean 14.7831  

Median 14.0000  

Variance 12.919  

Std. Deviation 3.59431  

Minimum 9.00  
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Maximum 22.00  

Range 13.00  

Interquartile Range 6.00  

Skewness .501 .302 

Kurtosis -.692 .595 

Kinerja Mean 40.9683 .55702 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 39.8548  

Upper Bound 42.0817  

5% Trimmed Mean 41.0582  

Median 42.0000  

Variance 19.547  

Std. Deviation 4.42124  

Minimum 30.00  

Maximum 50.00  

Range 20.00  

Interquartile Range 6.00  

Skewness -.448 .302 

Kurtosis -.054 .595 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Beban Kerja .187 63 .000 .926 63 .001 

Stress Kerja .137 63 .005 .941 63 .004 

Kinerja .128 63 .012 .968 63 .097 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Statistics 

 Beban Kerja Stress Kerja Kinerja 

N Valid 63 63 63 

Missing 0 0 0 

Mean 27.1429 14.8730 40.9683 

Std. Deviation 3.37857 3.59431 4.42124 

Minimum 16.00 9.00 30.00 

Maximum 35.00 22.00 50.00 
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Beban Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16.00 1 1.6 1.6 1.6 

19.00 2 3.2 3.2 4.8 

20.00 1 1.6 1.6 6.3 

22.00 1 1.6 1.6 7.9 

23.00 4 6.3 6.3 14.3 

24.00 3 4.8 4.8 19.0 

25.00 3 4.8 4.8 23.8 

26.00 6 9.5 9.5 33.3 

27.00 5 7.9 7.9 41.3 

28.00 14 22.2 22.2 63.5 

29.00 10 15.9 15.9 79.4 

30.00 6 9.5 9.5 88.9 

31.00 5 7.9 7.9 96.8 

32.00 1 1.6 1.6 98.4 

35.00 1 1.6 1.6 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Stress Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 9.00 2 3.2 3.2 3.2 

10.00 2 3.2 3.2 6.3 

11.00 9 14.3 14.3 20.6 

12.00 6 9.5 9.5 30.2 

13.00 6 9.5 9.5 39.7 

14.00 9 14.3 14.3 54.0 

15.00 7 11.1 11.1 65.1 

16.00 2 3.2 3.2 68.3 

17.00 4 6.3 6.3 74.6 

18.00 5 7.9 7.9 82.5 

19.00 2 3.2 3.2 85.7 

20.00 2 3.2 3.2 88.9 
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21.00 3 4.8 4.8 93.7 

22.00 4 6.3 6.3 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Kinerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30.00 1 1.6 1.6 1.6 

31.00 1 1.6 1.6 3.2 

32.00 1 1.6 1.6 4.8 

33.00 2 3.2 3.2 7.9 

35.00 3 4.8 4.8 12.7 

36.00 3 4.8 4.8 17.5 

37.00 4 6.3 6.3 23.8 

38.00 1 1.6 1.6 25.4 

39.00 2 3.2 3.2 28.6 

40.00 10 15.9 15.9 44.4 

41.00 2 3.2 3.2 47.6 

42.00 7 11.1 11.1 58.7 

43.00 5 7.9 7.9 66.7 

44.00 8 12.7 12.7 79.4 

45.00 7 11.1 11.1 90.5 

46.00 2 3.2 3.2 93.7 

47.00 1 1.6 1.6 95.2 

48.00 1 1.6 1.6 96.8 

50.00 2 3.2 3.2 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Regression 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kinerja 40.9683 4.42124 63 

Stres Kerja 14.8730 3.59431 63 

Beban Kerja 27.1429 3.37857 63 
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Correlations 

 Kinerja Stres Kerja Beban Kerja 

Pearson Correlation Kinerja 1.000 -.388 .367 

Stres Kerja -.388 1.000 -.315 

Beban Kerja .367 -.315 1.000 

Sig. (1-tailed) Kinerja . .001 .002 

Stres Kerja .001 . .006 

Beban Kerja .002 .006 . 

N Kinerja 63 63 63 

Stres Kerja 63 63 63 

Beban Kerja 63 63 63 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Beban Kerja, Stres 

Kerjab 
. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .466a .217 .191 3.97603 .217 8.331 2 60 .001 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Stres Kerja 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 263.409 2 131.705 8.331 .001b 

Residual 948.527 60 15.809   

Total 1211.937 62    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Stres Kerja 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

95.0% 

Confidence 

Interval for B 

B 

Std. 

Error Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 (Constant) 36.826 5.411  6.806 .000 26.002 47.650 

Stres 

Kerja 
-.372 .148 -.302 

-

2.512 
.015 -.668 -.076 

Beban 

Kerja 
.356 .157 .272 2.263 .027 .041 .671 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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